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ABSTRACT

The word petra in Matthew 16:18 become the most controversial
debates in interpretation of the New Testament. There is a group who
interpreted pefra as Peter, and the others interpreted as Jesus. In addition,
petra is also interpreted as Peter’s confession of faith, all believers, and
includes all of the exiting interpretation. But the most incisived debate is
whether Tetpameans Peter or Jesus. This involves the interpretation of
Roman Catholic and Protestant, as this will have an impact on the
understanding of who was the first foundation of the Church. The main
problem, who is meant by the word petrain Matthew 16:18 and how his
relationship to the foundation of the Church. Subject matter is examined
in depth by using descriptive method of grammatical historical approach to
literatures. Based on the result of the study of grammatical and historical,
petrameans Peter was the first stone as the foundation selected and placed
by Jesus to build His Church. The truth was written in the Acts, Peter was
very dominant role in the development of the early Church and became
the first evangelist of the Apostle to the Jews and non-Jews. This proves
that the truth of God to build cooperation with human being to carry out
His mission. In a further development, after all, the Apostle Peter also
became the foundation of the Church (Eph. 2:20) and all believers from
the beginning up te now (ZPet. 2:5). Thus, the Churces of the Christ were
built by Jesus Himself, started from Peter as the first stone and becomes
great spiritual building, which has a unity in the bonds of love of Christ.

Keywords: Tétpa (perra), Peter, Jesus, the rock, mission, believers and
foundation of Church.

PENDAHULUAN

Perkataan Yesus dalam Matius 16:18 berbunyi demikian, “Engkau
adalah Petrus dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku
dan alam maut tidak akan menguasainya” (LAI TB). Ayat ini merupakan
bagian dari Perjanjian Baru yang paling banyak diperbincangkan oleh para
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ahli? dan menjadi perdebatan yang hangat dalam penafsiran Perjanjian
Baru.? Perdebatan tersebut bersumber pada perbedaan penafsiran terhadap
kata métpa (pefm).“ Menurut Morris ada empat variabel yang dipertanyakan
berkenaan dengan masalah perbedaan penafsiran  ini, yaitu apakah
Tetpaberarti Petrus, pengakuan iman Petrus yang dianugrahkan baginya,
pengajaran Yesus atau Yesus itu sendiri.’

Tafsiran paling awal mengartikan kata Tétpa scbagai pengakuan atau
iman Petrus akan kemesiasan Yesus. Tafsiran ini menckankan makna
agung pengakuan iman tersebut. Tafsiran berikumya yang dianggap hampir
sama tuanya dengan yang pertama adalah métpo sebagai pribadi Petrus itu
sendiri. Tafsiran ini menitikberatkan pada masalah bentuk kalimat dan
perbandingan dengan ayat terkait.® Sedangkan Agustinus’ menafsirkan kata
pe,tra sebagai pribadi Yesus.

Menurut  Agustinus, Yesus seakan-akan berkata, “Fngkau adalah
Petrus; dan di atas diri-Ku sebagai batu karang Aku akan mendirikan
gereja-Ku; dan harinya akan tiba, sebagai upah bagi imanmu, ketika engkau
akan menjadi besar di dalam gereja itu.” Kata pe,tra dihubungkan dengan
nama Petrus dan menunjukkan adanya permainan kata dalam ayat ini,

2H. L Strack dan P. Billerback, “Tugas Panggilan Petrus,” Fasikiopedi
Alkitab Masa Kini, Jilid 2, M-7 (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina
Kasih/OMF, 2011), 256.

William Barclay, Pembanian ~Vkitab Setiap Hari - Injil Matius, Pasal 11-
28 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 221.

‘Kata pe,tra diterjemahkan sebagai “batu Karang” (1.4l TB), “baru
Besar” (Hasan Sutanto, [nterlinier Yunani — Indonesia, Jilid 1), Rock (New King
James Version dan New International | ersion). _

Sleon Morris, The Gospel According to  Matihew (Grand Rapids:
Ferdmans, 1992), 422,

Strack dan Billerback, "Tugas dan Panggilan Petrus,” FEusikiopedi
Alkeitab Masa Kini, Jilid 2, 256.

TAgustinus adalah teolog terpenting dan paling berpengaruh antara
zaman Paulus dan Scholastik (Thomas dati Aquino) bahkan zaman
Reformasi (Martin Luther). Perkembangan teologis vang bertolak dari
teologi Agustinus antara lain, Scholastik, teologi-teologi ordo Fransiskan
dan juga Misticisme abad-abad pertengahan. [Dietrich Kuhl, Sgarah Gereja,
Jilid 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), 160].

$Barclay, Pemabaman kitab Setiap Hari - Lnjil Matius, Pasal 11-28, 224.
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istilah Petrus (Yunani: Pefros, nama yang umum untuk sebongkah batu
karang) dan batu karang (Yunani: pesra, segumpal batu karang).” Kedua
istilah tersebut scakan-akan mengacu kepada arti yang sama.

Matthew Henry menuliskan kembali ketiga bentuk tafsiran di atas
dalam komentarnya dan membetikan pendapatnya bahwa batu karang
tersebut adalah Yesus Kristus sendird, karena tidak ada lagi dasar lain yang
bisa diletakkan orang (Yes. 28:16, bdk. 2Kor. 3:12, Ef. 2:20).1 Menurut
Henry jika kebenaran tentang Yesus Anak Allah disingkirkan, maka
kekristenan akan runtuh. Sebaliknya jika pengakuan iman Petrus tersebut
yang disingkirkan maka jemaat Kristen tidak lagi akan menjadi bagian
jemaat Kristus,!!

; William Barclay menafsirkan dengan cara yang berbeda dari ketiga
tafsiran tersebut. Menurut Barclay, Petrus sendirilah batu karang itu namun
dalam arti tertentu. Dia bukanlah batu karang yang diatasnya gereja
didirikan, sebab batu karang itu adalah Allah sendiri. Namun, Petrus adalah
bat yang pertama dari seluruh bangunan gereja scbab Petruslah yang
pertama kali melihac di dalam Yesus Anak Allah yang hidup.”? ].] de Heer
memberikan  pendapatnya  bahwa dalam  perdebatan ini Barclay
memberikan panafsiran yang terbaik untuk kata métpa.” Selain itu
Osborne juga menafsirkan bahwa Yesus adalah Pembangun (oixodopcw)
dan batu penjuru, tetapi Petrus adalah pcmimpin/bnt.u karang/fondasi
pertama di mana gereja didirikan.'" Ungkapan ini menyatakan bahwa baik

YThe Wdife Bible Commentary, Vol, 3, editor Charles F. Pfeiffer dan
Liverett F. Harrison (Malang: Gandum Mas, 2008), 79.

“Matthew Henry, Tafsiran Injil Matius, Pasal 15-28 (Jakarta: Penerbit
Momentum, 2008), 795.

Ulbid, 798.
o Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari - Injil Matins, Pasal 11-28,

B).) de Heer, Tafsiran Alkitab lnjil Matins, Pasal 1-22 (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2001), 321,

“Grant R. Osbome, Exugetical Commentary of the New Testament -
Metthew (Grand Rapids: Zondervan, 2005), 627.
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Yesus maupun Petrus berada dalam tangga hirarki kerja sama dalam
pendirian gereja,

Sampai saat ini belum ada kesepakatan tafsir atas bagian Alkirab ini.
Alasan pertama ketidaksepakatan ini adalah masalah penempatan teks. Ada
yang menolak ucapan ini sungguh pernah diucapkan Yesus, namum
umumnya anggapan ini didasarkan pada dalil bahwa Yesus tidak pernah
bermaksud mendirikan gereja. Sebaliknya ada yang berpendapat bahwa
ucapan ini benar-benar pernah  diucapkan Yesus tetapi  bukan pada
kronologi penulisan yang ditempatkan oleh Matius, melainkan setelah
peristiwa  kebangkitan  Yesus, seperti teks Yohanes 21:15. Alasan
ketidaksepakatan kedua adalah masalah tata bahasa dan ayat pendukung,
Alasan ini didasarkan pada dua kekuatan yaitu, pertama fakta bahwa Matius
16:18 ditulis dalam bentuk tunggal dan ditujukan langsung bagi Petrus dan
yang kedua perbandingan dengan Yesaya 51:1-2 di mana Allah menycbut
Abraham sebagai gunung batu.'s Bavink memberikan pandangan akan hal
ini dengan cara menghubungkan arti kata antara Petrus dengan pefra.
Dalam tafsiran ini Bavink menempatkan semua rasul schagai fondasi gereja
mula-mula. Demikian diungkapkan Bavink:

Yesus tidak mengatakan “di atas engkau”. Bukan pula “di atas
Petrus™, tetapi “di atas pesra (batu karang) ini”. Kata “Petrus” artinya
batu karang. Kata petra sama kata pokoknya dengan Petrus, jadi
artinya batu karang juga. Yesus mengganti kata Petrus dengan pefra,
Maksudnya ialah: Aku akan mendirikan jemaat-Ku bukan saja di
atas Petrus, tetapi di atas sekalian rasul-rasul. Petrus adalah juru
bicara rasul-rasul, ia berbicara atas nama mereka sekalian. Semua
rasul-rasul itu dan segala pengakuannya, itulah yang menjadi jemaat-
Ku (bandingkan Ef. 2:20).16

Demikianlah perbedaan penafsiran terhadap kata métper yang masih
terus menjadi bahan perdebatan. Akan tetapi permasalahannya tidak
sampai di sini saja, perbedaan penafsiran ini berimplikasi terhadap
pemahaman mengenai fondasi gereja. Implikasi pertama jika Tétpe berarti
pribadi Petrus sendiri, maka keberatannya tetletak pada iman dan

“Strack dan Billerback, "Tugas dan Panggilan Petrus,” Einsifiopedi
Alkitab Masa Kin, Jilid 2, 256.

"%]. H. Bavink, Searab Kergjaan Allah 2 (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1996), 375.
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pengertian Petrus yang masih sangat kurang pada waktu iru.17 Dengan kata
lain iman Petrus dalam peristiwa itu belum matang, jadi sulit untuk
menerima fakta bahwa gercja dibangun di atas iman yang masih rapuh.
Alasan ini dipertimbangkan atas dasar kronologi waktu, di mana peristiwa
vang dicatat Matius ini terjadi sebelum Petrus mengalami transformasi pada
hari Pentakosta atau setelah Yesus bangkit. Untuk mendukung masalah
penempatan teks ini, Cullman mengusulkan untuk memisahkan ucapan ini
dari urutan penulisan Matius.'s Akan tetapi usulan ini tidak dapat diterima
karena ini berarti mengubah isi Alkitab. Implikasi yang kedua adalah jika
métpe adalah Yesus Kristus, maka hal ini berart tidak mendukung
pernyataan untuk menempatkan Petrus sebagai Uskup pertama di Roma, 1?
T'radisi Katolik meyakini bahwa Petrus hidup di Roma, menuliskan surat 1
Petrus kepada gereja-gereja di Asia Kecil dan mati syahid di Roma pada
tahun 64 M2 Akan tetapi keyakinan ini masih belum pasti kebenarannya, 2!

UStrack dan Billerbeck, "Tugas dan Panggilan Petrus,” Eunsikloped:
Wkital Masa Kini, )ilid 2, 256.

“Strack dan Billerbeck, “Tugas dan Panggilan Petrus,” Encikioped
Mhitah Masa Kim, Jilid 2, 256.

YHenry, Tafsiran Injil Matins, Pasal 15-28, 796.

"W. R. F Browning, Kanms Akitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2011), 360.

“ISesudah kematian Stefanus, arah perjalanan Petrus sulit dilacak.
Ayat-ayat yang memberitakan Petrus ada di Yope dan Kaisarea
mengisyaratkan bahwa dia menginjil di Palestina. Setelah dipenjarakan di
Yerusalem Petrus pergi ‘ke tempat lain’, Semua usaha untuk menentukan
‘fempat lain” ini sia-sia. Larangan terhadap Paulus untuk pergi ke Bitinia
(IKis 16:17) mungkin karena Petrus sudah bekerja di sana. ... Tentang
Petrus tipggal di Roma telah diperdebatkan, tetapi dasar perdebatan itu
lemah. Surat 1 Petrus hampir pasti ditulis di Roma (1Ptr 5:13). Dalam surat
tni, tanda-tanda waktu penulisannya tidak lama sebelum penganiayaan yang
dilakukan oleh Nero. Ada pendapat yang mengatakan bahwa Petrus,
seperti Paalus, meninggal dalam penganiayaan tersebut. Menurut Cullman,
berdasarkan kait naskah 1 Cloment dan singgungan-singgungan surat Paulus
kepada jemaar di Filipi tentang ketegangan-ketegangan di gereja Roma,
mungkin sckali atas permintaan Paulus, Petrus datang untuk meredakan
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Penempatan Petrus sebagai Uskup pertama di Roma diyakini sebagai suatu
hal yang alkitabiah. Iman Katolik meyakini bahwa Matius 16:17-19 dan
Yohanes 21:15-19 diartikan sebagai penyerahan kepemimpinan kepada
Petrus. Dengan demikian Petrus diakui sebagai pemimpin gereja. “Para
rasul menghimpun Gereja semesta, yang oleh Tuhan didirikan di dalam diri
mereka dan St. Petrus, ketua mereka, sedangkan Yesus Kristus sendiri
menjadi batu sendinya.> Hal yang menjadi pokok permasalahan dalam
uraian ini adalah siapakah yang dimaksud dengan kata Tétpe dalam Matius

16:18 dan bagaimana hubungannya terhadap fondasi gereja.
PANDANGAN UMUM KATA métpe

Pandangan umum kata metpaterdiri dari tiga pokok pembahasan
utama, yaitu latar belakang métpe, masalah-masalah dalam penafsiran dan
kerangka pemikiran. Tujuan pembahasan ini adalah untuk memberikan
gambaran  yang jelas  dan lengkap ~ mengenai pokok-pokok
permasalahannya.

Latar Belakang métpe

Dunia Kuno

[étpe (batu karang, rock) dalam Fank and Wagnalls Standard Diclionary
diartikan sebagai sebuah batu dengan massa yang besar atau materi vang
terdiri dari batu-batuan, materi yang menjadi pokok penting dari lapisan
kerak bumi, sesuatu yang dapat dipakai untuk menggambarkan sumber
kekuatan.?? Penjelasan ini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia identik
dengan batu karang Scjalan dengan arti kamus tersebut, pengenalan dan
pemahaman tentang batu karang dalam dunia kuno bukanlah hal yang

perpecahan dan perslisihan di antara jemaat di Roma yang menyebabkan
kedua rasul terscbut mati, Cerita dalam Apokrifa Ats of Pefer tentang
martirnya Patrus dengan cara disalibkan terbalik, tak bisa diterima secara
mutlak benar. Tetapi kitab ini mungkin mengandung beberapa tradisi sah.
[A. F. Walls, “Petrus Dalam Gereja Zaman Rasuli,” Eunsiklopedi Akitab
Masa Kigi, Jilid 2, M-7 (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF,
2011), 257).

2Konferensi Wali Gereja Indonesia, Iman Katolik (Y ogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2007), 371.

SLunk and Wagnalls Standard Dictionary (New York: Lippincott &
Crowel Publisher, 1980), 694.

24 Kamus Besar Babasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 113,
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asing.” Dalam dunia kuno, di mana bahan-bahan peledak dan bor yang
kuat belum dikenal, batu karang yang begitu berlimpah dalam berbagai
ukuran dan bentuk, merupakan gambaran yang tepat untuk kekokohan
yang tidak tertembus. Batu karang menyediakan dasar yang kokoh dan
perlindungan serta keamanan, tetapi bisa berbahaya dan menjadi hambatan
jika batu karang iru jatuh serta menimpa tempat yang tidak tepat.®

Dalam Eneyelopedia Britannica dijelaskan bahwa, batu karang tertua di
permukaan bumi telah banyak menunjukkan perubahan bentuk. Penclitian
terhadap lapisan kerak bumi menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak
teratur sepanjang usia lapisan bumi.”” Akan tetapi, pada zaman Timur
Dekat Kuno® batu karang digunakan sebagai fondasi untuk membangun
kuil-kuil dari ilah-ilah yang dipercaya berdaulat dan dianggap scbagai
mikrokosmosnya dunia.®® Penggunaan pada zaman terscbut merupakan

“Menurut Henk Ten Napel, dunia kuno disebut juga dengan zaman
purbakala, yaitu sejarah yang dimulai dengan periode yang paling awal dan
berakhir dengan jatuhnya kekaisaran Roma bagian Barat pada tahun 476
masehi. Artinya, dunia kuno bukanlah dunia di mana manusia belum
mengenal peradaban yang lebih maju. Sebetulnya antara dunia kuno
dengan masa Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru sejalan dalam waktu,
tetapi perlu untuk membuat pemisahan agar dapat diketahui bagaimana
perbedaan pandangan antara umat Yahudi dengan dunia di sekelilingnya
mengenai batu karang. [Henk Ten Napel, Kamuns Istilalh Teolog, b{gg}fj -
Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 30].

2Batu Karang,” Kamms Gambaran Alkitab, editor Leland Ryken,
James C. Elliot dan Trempel Longman I11 (Jakarta: Penerbit Momentum,
2007), 127.

27H, Ramberg, “Rock Deformation,” The New Encycopedia Britannica,
vol. 15 (Chicago: The University of Chicago, 1979), 913.

#Timur Dekat Kuno merujuk kepada sebuah peradaban di daerah
Mesopotamia (Irak dan Timur Laut Siria), Mesir Kuno, Iran Kuno (Elam,
Media, Partia dan Persia), Armenia, Anatolia (Turki) dan Levant (Siria,
Libanon, Isracl, Palestina, Yordania, Siprus dan Kreta).

2%Bondasi,” Kamus Gambaran Alkitab, editor Leland Ryken, James C.
Elliot dan Trempel Longman 111, 302, .
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bukti bahwa batu karang tidak mengalami penurunan kualitas olch
perubahan-perubahan alam, Dari penjelasan di atas dapat dimengerti
bahwa kehidupan orang-orang zaman dunia kuno mengenal karakteristik
batu karang dan memanfaatkannya sebagai salah satu unsur bangunan yang
utama.

Pandangan Tentang Batu Karang bagi Orang Y abudi

Dalam kebudayaan orang Yahudi, batu karang sudah dikenal sejak
zaman Perjanjian Lama. Pertama-tama batu karang selalu digambarkan
dengan latar belakang padang gurun. Biasanya para pengembara dan para
prajurit yang kelelahan dan kehausan akan bangkit kembali semangatnya
apabila melihat batu karang. Sebab, batu karang tersebut bisa memberikan
perteduhan dan menjadi kubu perlindungan dari musuh, selain it juga
memungkinkan untuk menemukan air di sana (bdk. Kel. 17:6). Kedua, batu
karang pada tempat yang fidak tepat dianggap memberi pengaruh yang
tidak baik bagi kehidupan. Pada lahan pertanian orang Yahudi, batu-batu
karang yang tersembunyi di bawah tanah yang tipis akan menghambat
produksi agrikultur (pertanian), sebab tanah tersebut akan sangat mudah
kering dan membuat tanaman menjadi layu di bawah terik matahari (bdk.
Mat. 13:5). Begitu pula dengan lempengan-lempengan karang di bawah
permukaan tanah akan dapat merusak mata bajak yang digunakan para
petani.?

Dalam kehidupan orang Yahudi, batu adalah bahan bangunan yang
paling populer karena lebih tahan lama dibandingkan dengan kayu dan
batu bata. Palestina mempunyai sumber batu kapur yang berlimpah,
sedimentasi bebatuan yang mengandung kalsium karbonat, inilah batu yang
umum dijadikan bahan bangunan, khususnya di wilayah perbukitan.3!
Berdasarkan  penemuan  arkeologi, kebudayaan orang Yahudi dalam
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, meninggalkan bukti-bukti arsitektur
bangunan yang menggunakan batu, batu besar atau batu karang scbagai
dasar bangunan, seperti bangunan Bait Suci, tembok atau benteng
pertahanan, bangunan-bangunan umum seperti kota-kota perbekalan dan

“

W< Batu Karang” Kapms Gambaran Alkitab, editor 1eland Ryken,
James C. Elliot dan Trempel Longman 111, 127.

YPhilip J. King dan Lawrence [ Stager, Kebidupan Orang lsrael
Alkitabiah (Jakarta; BPIK Gunung, Mulia, 2012), 24.
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rumah-rumah pribadi.*> Dengan demikian, dalam kebudayaan orang
Yahudi, istilah batu karang merupakan istilah yang lazim mereka kenal
sehari-hari,

Dalam sistem keagamaan, orang Yahudi menggunakan batuy karang
schagai salah satu unsur dalam bangunan religius mereka. Conner
mengemukakan adanya pemakaian frasa batu karang dalam Perjanijian
Lama sebagai simbolik dati fondasi-fondasi bangunan, yaitu: ramah Allah
di Betel didirikan di atas batu (Kej. 28:12-28), dan Kemah Suci Daud
didirikan di atas benteng puncak batu di Sion (ITaw. 17:1-15).%
Pernyataan Conner ini menunjukkan bahwa dalam keagamaan umat Israel
Perjanjian Lama, batu karang sudah dikenal sebagai benda yang dapat
menggambarkan sebuah makna rohani. Dalam naskah Perjanjian Lama,
gambaran tersebut tidak selalu disebut dengan istilah batu  karang,
terkadang discbut dengan istilah batu atan gunung batu. Akan tetapi,
menurut para ahli, dalam arti kiasan kedua istilah tersebut merujuk kepada
arti yang sama, yaitu batu karang, 34

Salah satu contoh peristiwa yang berkenaan dengan Allah sebagai batu
karang adalah peristiva yang terjadi tethadap Raja Daud. Ketika ia
melarikan diri dari Saul, ia menyembah Allah sebagai batu karang yang di
dalamnya ia menemukan perlindungan (2Sam. 22:3-4, 32: Mum. 18:2-4, 32,
47). Gambaran ini diulang di dalam Mazmur 31:4; 62:2.9 dan 71:3, 7. Ini
merupakan langkah pendek menuju pengertian tetang  Allah  sebagai
penebus, penyelamat dan pembebas (Mzm, 62 95:1; 78:35). Pengenalan
bangsa Israel akan Allah sebagai batu karang dipahami dalam dua bentuk.
Pertama, mengenal Allah scbagai tempat perlindungan yang aman, yang
benar-benar pasti dan dapat diandalkan. Kedua, mengenal Allah sebagai

ZE. M. Blaiklock, “Ausitektur,” Ensiklopedi Alkitab Masa Kin, Jilid 1,
A-L (Jakarra: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 98-102,

"Kevin |. Conner, Jemaat Dalam Pejangian Baru (Malang: Gandum
Mas, 2004), 121-122.

MSetidaknya ada lima ahli yang menafsirkan istilah-istilah terseburt ke
dalam arti batu karang, yaitu Marie Claire Barth, Leland Ryken, James C.
Lilliot, Trempel Lonpman T1T dan Kevin |. Conner.
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batu karang yang bisa menghalangi jalan sesorang vang berkeras dan
mengikuti jalan mereka sendiri , “Batu karang yang membuat mereka
terjatuh™ (Yes. 8:13-14).3

Menurut Blaiklock, setelah Perjanjian Lama, Perjanjian Baru juga kaya
| akan gambaran yang berkaitan dengan batu karang scbagai dasar bangunan,
misalnya gambaran tentang dasar yang benar (Mat. 7:24-27; Luk. 6:48;
14:29; Rm. 15:20; 1Kor. 3:10-12, Ef. 2:20; 1Tim. 2:19: ITbr. 9:10), lalu
gambaran tentang bangunan di atas fondasi (1Kor. 3:9-16; Ef, 2:20-21).36
Menurut Wiersbe, orang Yahudi yang berpatokan dengan Perjanjian Lama,
mengenal batu karang sebagai simbol Allah.” Olch sebab i, menurut
Barclay, tidak ada orang Yahudi yang mengenal Perjanjian Iama, yang
tidak mengerti jika scbutan batu karang ditujukan kepada Allah.®

Batu karang sebagai metafora Allah juga dihubungkan dengan istilah-
istilah lain, yaitu sebagai mata air di padang gurun (Mzm. 78:15-16; 105:41;
114:8) dan sebagai pengharapan bagi orang saleh (Mzm. 18:3, 32; 19:15:
27:5; 28:1; 31:3-4; 62:3, 7, 8; 78:35; 89:27: 92:16; 94:22; 95:1; 144:1-2).%
Selain itu, ada pula gambaran lain yang kurang lazim digunakan yaitu, Allah
sang batu karang dipanggil sebagai Bapa (Mzm. 28:1; 89:27: Yes 51:1 -2),
Yerusalem dipandang sebagai batu karang yang sangat besar (Za. 12:3),
batu karang bisa menjual banyak orang (Ul. 32: 30), gambaran-gambara ini
masih kurang jelas pemaknaannya. Jadi, melalui gambaran yang diberikan
Alkitab, orang Yahudi dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru
mengenal istilah batu karang dengan makna yang sangat luas.* Mulai dari
batu karang secara fisik yang digunakan sebagai bahan bangunan sampai
kepada pemaknaan secara kiasan bagi kehidupan rohani.

PBatu Karang,” Kamus Gambaran Alkitab, editor Leland Ryken,
James C. Elliot dan Trempel Longman 111, 127.

*Blaiklock, “Arsitekrur,” Ensiklopedi Akitab Masa Kin, Jilid 1, 101,

Warren W. Wiersbe, Be Loya/ (Colorado: Viktor Books, 1986), 110.

WWilliam Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Haré - Injil Matins, 11-28
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 223.

“Tremper Longman III dan Peter Enns, The Dictionry of the Old
Testament - Wisdom, Poetry and Writings (England: Inter Varsity Press, 2008),
482-283.

"Batu Karang,” Kamus Gambaran Alkitab, editor 1.eland Ryken,
James C, Elliot dan Trempel Longman 111, 128,
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Masalah-masalah dalam Penafsiran

Menurut Eearlton, ada tiga dugaan ahli-ahli kitab terhadap sebutan
kata Tétpe, yang pertama untuk Petrus atau pengakuan imannya, yang
kedua untuk semua murid Yesus (Ef: 2:20, Why 2:14) dan yang ketiga
untuk Yesus dan ajaran-Nya (1Kor 3:11; 10:4; 1Pir, 2:6-8)." Masing-
masing para ahli tersebut memiliki dasar-dasar pemikirannya yang
bersumber pada Alkitab atau pun konteks kesejarahannya. Pokok
perdebatan ini akan dikaji dalam 4 bagian, yaitu masalah penempatan teks,
masalah tata bahasa, masalah konteks dalam Alkitab dan masalah fondasi
gereja,

Masalab Penenpatan Teks

Ada anggapan bahwa perikop Matius 16:13-20 merupakan peristiwa
vang terjadi pada waktu yang tidak sama dengan kronologi penulisan
Matus. Stauffer melihatnya sebagai peristiwa yang terjadi  sesudah
kebangkitan, dis¢jajarkan dengan teks Yohanes 21:15, sementara Cullman
menempatkannya sejajar dengan naskah masa penderitaan, seperti Lukas
22:31.% Anggapan lain menyatakan bahwa Matius sengaja menuliskannya
dengan cara mentransfernya dari pembicaraan yang terjadi sesudah
kebangkitan ke dalam konteks Kaisarea Filipi dengan alasan ketepatan
pokok pembicaraannya.*?

Anggapan-anggapan  tersebut  memiliki  alasan  yaitu  untuk
menghindarkan pandangan bahwa Petrus adalah pribadi yang masih terlalu
labil dalam konteks Kaisarea Filipi untuk menjadi fondasi gereja.t
Berdasarkan alasan ini, alternatif yang ditempuh adalah mengubah citra

YMatthew Ecarlton, Injil Matins - Terjernaban Khusus Untuk Penerjemahan
dan Pendalaman Alkitab (Jakarta: Yayasan Kartidaya, 2002), 205.

“H. L. Strack dan P. Billerbeck, “Tugas Panggilan Petrus,” Fnsiklgpeds
Vkitab Masa Kin, Jilid 2, M-Z (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina
INasith/OME, 2010), 256.

Y. ¥. Brace, Ucapan Yesus yang Sulit (Malang: Literatur SAAT, 1997),
154-155.

“lbid, 151.
e
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Petrus menjadi lebih stabil dengan cara menempatkan peristiwa dalam
Matius 16:18 sebagai peristiwa setelah kebangkitan Yesus.

Pandangan yang diberikan terhadap anggapan Strauffer dan Cullman
adalah sekalipun kedua pandangan ini menempatkan pada wakru yang tidak
sama, namun kedua usaha ini menimbulkan kekacavan terhadap reks-teks
yang lain. Dengan mengubah tempat susunan penulisan, berarri mengubah
peta petjalanan Yesus dan para murid-Nya setelah peristiwa kebangkitan.
Sedangkan ketiga penulis Injil sinoptik dan penulis Injil Yohanes tidak
melaporkan kembalinya mereka ke Kaisarea Filipi dalam rentang waktu
setelah Yesus bangkit dan masa menuju kenaikan ke Surga. Sedangkan
untuk anggapan bahwa Matius mentransfer ucapan Yesus tersebut ke
dalam konteks Kaisarea Filipi, menurut Meyer, hal ini tidak sesuai dengan
pernyataan dalam Injil Yohanes.*> Menurut catatan Yohanes, ketika Tuhan
Yesus memanggil murid-murid-Nya yang pertama, Petrus percaya bahwa
Yesus adalah seorang Mesias melalui pernyataan Andreas, “Kami telah
menemukan Mesias” (Yoh. 1:41).

Pada wakmu itu, ada banyak gambaran di dalam benak orang Yahudi
mengenai sosok seorang Mesias dan bagaimana tindakan-Nya. Murid-
murid yang kemudian mengenal sifat-sifat Tuhan Yesus dan perbuatan-
perbuatan-Nya, menemukan perbedaan dengan apa yang dibayangkan. Jika
pada saat pertemuan yang pertama Petrus percaya akan kemesiasan Yesus,
maka dalam konteks Matius 16:18 yang menurut penghitungan para ahli
terjadi dua tabun kemudian, tentu pemahaman Petrus tentang seorang
Mesias sudah berubah. Tidak lama sebelum peristiwa Kaisarea Filipi,
Petrus ‘melihat Yesus menolak usaha sekelompok kaum militan, yang
berjumlah sekitar lima ribu orang, untuk menjadikan-Nya sebagai raja yang
dapat memimpin mercka melawan kekuasaan Roma (Yoh. 6:15). Orang
Yahudi berharap Mesias adalah seorang yang mau memimpin bangsa Isracl
keluar dari penjajahan bangsa Roma. Dengan demikian, pernyataan Petrus
tentang kemesiasan Yesus dalam Matius 16:17, menjelaskan bahwa Petrus
sudah lebih mengerti siapa seorang Mesias sebenarnya. Respons Yesus atas
pengakuan ini adalah menyambut perkataan Petrus dengan penuh sukacita
dan mengucapkan berkat atasnya. %

PHenrich August Wilhelm Meyer, Meyer's Commentary on the New
Testament — Gospel of St. Matthew (New York: Funk & Wagnalls, 1984), 298.
YBruce, Usgpan Yesus yang Sulit, 155-1506.
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Berdasarkan analisis kronologi yang dilakukan oleh Bruce ini, maka
dapat diambil dua kesimpulan. Pertama, tidak mungkin menerapkan
gagasan alih peristiwa dalam narasi Injil tanpa memerhatikan kesesuaiannya
dengan seluruh kronologi cetita di dalamnya. Kedua, tidak mungkin Matius
yang menulis Injil dengan penginspirasian Roh Kudus, sengaja membuat
sebuah manipulasi waktu tanpa memberikan penjelasan apa-apa, yang
justru - menimbulkan kontradiksi. Usulan pengalihan teks ini  tidak
membawa kepada penyelesaian perdebatan, scbab tidak ada data yang
akurat untuk membenarkan pengalihan teks tersebut dari cerita Injil yang
sudah dikanonkan,

Masalah Konteks dalam Akitab
Perjanjian Lama

Dalam penentuan siapa yang dimaksud dengan kata pe,tra, Strack dan
Billerbeck  mendukung  pengertian  métpa  schagai  Petrus  dengan
mengusulkan Yesaya 51:1-2 sebagai ayat acuan dalam Perjanjian Tama.
Ayat ini berisi pernyataan Allah tentang Abraham sebagai batu karang (s
- sur). Alasan mengusulkan ayat ini adalah rujukan terhadap tokoh
Abtaham yang disebutkan Allah, maka hal ini dianggap sama dengan ketika
Yesus menyebut métpe di hadapan Petrus (Mat. 16:18).47

Mengenai  kescjajaran arti  dari  istilah  batu  karang, Price
mengemukakan pendapat yang kontras dengan pendapat di atas, demikian
diungkapkan oleh Price, bahwa di dalam Perjanjian Tama, istilah batu
karang biasanya digunakan sebagai metafora untuk Allah, tidak pemah
untuk manusia (bdk. Mzm, 94:22, 95:1). Dalam Alkitab Perjanjian l.ama
dan Perjanjian baru secara konsisiten memberikan pengertian bahwa Yesus
adalah batu karang, bukan Petrus.

VStrack dan Billerbeck, “Tugas dan Panggilan Petrus,” Ensikloped:
Akitab Masa Kinr, Jilid 2, 256.
WCharles Price, Focus on the Bible - Matthew (Great Britain: Christian

'ocus Publication, El'l(lUi_ 190.
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Menanggapi kedua pendapat di atas, Barth memberikan keterangan
bahwa, istilah batu karang biasanya dikenakan kepada Allah, penyebutan
untuk manusia hanya terdapat di dalam Yesaya 51:1-2.4 Jadi, menurut
Barth penggunaan istilah batu karang sebagai manusia hanya dalam arti
untuk menjelaskan dari mana cikal bakal bangsa Israel dibangun, bukan
mengenai di atas apa gercja Tuhan yang akan dibangun kemudian.
Penafsiran  kata yang cenderung memiliki arti yang sama, perlu
memerhatikan konteks perikop masing-masing,

Perjanjian Baru

Dalam Perjanjian Baru, untuk mengartikan métpa scbagai Petrus,
Strack dan Billerbeck mengaitkan dengan dua naskah. Pertama, Matius
16:19 tentang penyerahan kunci kerajaan Surga. Alasannya adalah kalimat
dalam ayat tersebut menggunakan bentuk tunggal sehingga dianggap
merujuk langsung kepada Petrus.” Kedua, naskah Yohanes 1:42, ketika
Yesus menyebut Petrus dengan sebutan Kefas. Permasalahannya terletak
pada nama Kefas yang Yesus berikan kepada Petrus. Nama Kefas dalam
Yohanes 1:42 disamakan dengan pefra dalam Matius 16:18. 5 Menurut
Barclay, di dalam dunia purba setiap orang memiliki dua nama, yaitu nama
Yunani yang dipakai dalam pergaulan resmi, perdagangan dan dunia
mternasional. Di samping itu mercka juga memiliki nama yang dipakai di
daerah masing-masing, di kalangan keluarga arau kelompok  sendiri.
Biasanya nama yang satu adalah terjemahan dari nama dalam bahasa
lainnya, misalnya Petrus adalah nama Yunani sedangkan Kefas adalah
nama dalam bahasa Aram.>

Pembacaan secara harafiah, akan menemukan makna yang sesuai
dengan pembahasan di atas. Analisis di atas masih terlalu dangkal untuk
langsung mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud adalah Petrus. Hal

“Marie - Claire Barth, Tafsiran Kitab Yesaya, Pasal 40-55 (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2011), 283,

¥Strack dan Billerbeck, “Tugas dan Panggilan Petrus,” Eansiklopedi
Alkitab Masa Kin, )ilid 2, 256.

“Untuk dukungan arti Petrus, sctidaknya ada tiga ahli yang
mengusulkan Yohanes 1:42, yaitu Henry C. Thiessen, Naver Leon —
Dufour dan Henirich A. W. Meyer.

“William Barclay, Pemabaman Alkitab Masa Kini - lnjil ¥ obanes, Pasal |-
7 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 153.
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ini memunculkan berbagai interpretasi yang lain, yang berusaha memberi
penjelasan yang lebiti baik. Henry menjelaskan dua alasan pemberian nama
Kefas bagi Petrus. Pertama, Yesus berkenan kepadanya, nama yang baru
menunjukkan martabat yang luhur (Why. 2:17; Yes. 62:2). Dengan berbuat
demikian Yesus tidak hanya menghapus celaan bagi garis keturunan Petrus
vang tidak terpandang, tetapi mengangkatya menjadi anak di dalam
keluarga-Nya. Kedua, nama tersebut berbicara mengenai karakter Petrus
yang berwatak keras, tahan banting, dan tegar. Hal ini menjadi alasan
mengapa Kristus menamainya Kefas.® Menurut Bruce Milne, Yohanes
1:42 adalah salah satu ayat yang menyatakan bahwa Yesus memberikan
nama baru kepada seseorang karena melihat potensi tersebut dalam diri
sescorang di masa depan.™ Dalam pernyataannya ini, Milne mendukung
pernyataan bahwa Petrus memiliki karakter seperti batu karang, akan tetapi
tidak memberikan kesimpulan bahwa Petrus-lah yang dimaksud dengan
kata méTpe.

France memberikan pendapat yang berbeda, saat peristiwa tersebut
terjadi, Yesus tengah memberikan nama baru bagi Petrus. Pemberian
tersebut diberikan seperti Allah memberikan nama baru dalam Perjanjian
LLama, seperti Abram menjadi Abraham dan Sarai menjadi Sarah. Nama-
nama tersebut diberikan sesuai dengan karakter orang tersebut. Demikian
pula pemberian nama Kefas kepada Petrus merupakan sebuah pengartian
tentang kepribadian Petrus tersebut.® Kontras dengan France, Hagner
berpendapat bahwa, tidak ada paralel antara pemberian nama baru bagi
Petrus dengan pemberian nama baru bagi Abraham atau Sarah.5

“Matthew Henry, 1 afsiran Injil Yobanes, Pasal 1-11 (Jakarta: Penerbit
Momentum, 2010), 70.

*Bruce Milne, Seri Pamahaman dan Penerapan Afkitab Masa Kini - Lnjil
1'ohanes (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2010y, 79.

*R. T. France, The New International Commentary of the New Testament
(Grand Rapids: Zondervan, 2007), 600.

*Donald A. Hagner, Word Biblical Commentary Matthew, 14-28 (Dalas:

Word (':02)(}ral:iml, 1995), 470.
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Jika diperhatikan konteks sejarah dalam Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru, setiap kali Allah memberikan nama baru unruk sesorang,
nama tersebut mengandung arti yang sesuai dengan tokoh tersebut. Dalam
hal ini France memberikan pandangan yang lebih sesuai  dengan
kesejarahan mengenai pemberian nama baru oleh Allah. Hal inipun belum
dapat dikatakan sebagai dukungan yang pasti akan kesamaan arti antara
Kefas di dalam Yohanes 1:42 dengan Kefas di dalam Matius 16:18. Selain
itu, Wiersbe menambahkan ayat-ayat lain untuk memperluas pertimbangan
atas persoalan ini. Menurut Wiersbe kata métpac tersebut diartikan sebagai
Yesus dengan mempertimbangkan dukungan ayat-ayat lain, yaitu
pernyataan Tuhan Yesus (Mat, 21:42), pernyataan Petrus dan rasul-rasul
yang lain (Kis. 4:10-12) dan pemyataan rasul Paulus (1 Kor, 3:11).57 Jadi,
masalah konteks dalam Alkitab juga menjadi bagian perdebatan yang
belum mnyelesaikan perbedaan penafsiran, scbaliknya justru semakin
memperluas cakupan perdebatan.

Muasalah Tata Bahasa

Menurut Bruce, ada anggapan bahwa ayat ini telah diselewengkan dari
kata aslinya yang berbunyi “engkau telah berkata™ sebagai gand
adalah Perrus”. Usulan lain mengatakan bahwa kata-kata Yunani yang
dipakai untuk menerjemahkan bahasa Aram yang digunakan oleh Yesus
tidak tepat.® Jadi, dianggap ada kekeliruan dalam penerjemahan. Menurut
Bruce, analisis atas kata tersebut dalam bahasa Yunani Petrus adalah Petros,
dan batu karang adalah pefra. Perbedaannya sederhana saja, akhiran -os
adalah untuk gender maskulin sedangkan akhiran -2 adalah akhiran untuk
gender feminim. Dalam bahasa Aram, tidak dikenal perbedaan kecil dalam
tata bahasanya mengenai kedua jenis bentuk ini.> Henry Thiessen, salah
seorang ahli teologi yang mendukung pernyataan métpe scbagai Petrus

enghkau

memberikan penjelasan bahwa, Yesus memakai bentuk maskulin kerika
menyebut Petrus sebagai batu karang dan bentuk feminim ketika berbicara
mengenai dasar gereja. Dar segi bentuk feminim, batu karang menunjuk
kepada lapisan tanah yang keras atau batu yang besar; sedangkan ketika
memberi nama kepada seorang laki-laki, Yesus memakai bentuk

\Wiersbe, Be Loyal, 111.
WBruce, Usapan 1esus yang Sulit, 152,
“Bruce, Uapan Vesus yang Sulit, 156,
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maskulin. Analisis seperti ini mengantarkan kepada kesimpulan bahwa
antara kata métpa dengan Pefros mengacu kepada arti yang sama, hanya saja
ketika menycbut Petrus dengan kata kiasan batu karang, sebutan tersebut
menggunakan bentuk feminim sesuai dengan gender kata simboliknya.

Berkenaan dengan sebutan Kefas antara Yohanes 1:42 dengan Matius
16:18, Dufour dan Thiessen memberi penjelasan tambahan. Menurut
Dufour, dalam bahasa Yunani, Pefros adalah benruk maskulin dari bentuk
feminin petra, artinya batu karang. Petros dalam bahasa Aram adalah Kefas
yang artinya batu karang, demikian juga dengan pefra® Jadi, berdasarkan
analisis ini maka Pefros, petra dan Kefas memiliki arti yang sama yaitu batu
karang. Jika demikian maka Matius 16:18 dalam penggunaan nama dalam
bahasa Aram menjadi demikian, “Fngkau adalah Kefas dan di atas Kefas
ini Aku akan mendirikan Jemaat-Ku”.

Para ahli yang lain menguraikan analisis yang berbeda terhadap
masalah tata bahasa ini. Hagner mengungkapkan adanya permainan kata-
kata dalam Matius 16:18, Menurut Hagner permainan kata tersebut dalam
bahasa Yunani akan lcbih jelas terlihat. Kata Yunani untuk Petrus adalah
Peiros, arti harafiahnya adalah stone (batu) sedangkan pefra adalah rock (batu
karang). Meskipun keduanya dalam bahasa Aram memiliki bentuk yang
sama, tetapi ddak demikian di dalam bahasa Yunani.®2 Hal senada
disampaikan oleh Meyer. Menurut Meyer, berdasarkan cara penulisan yang
umum  dilakukan oleh para penulis klasik, pengertian kata stome dalam
tulisan manapun, selalu berbeda arti dengan kata rock.SDengan demikian,
Dufour dan Thiessen menafsirkan dengan cara mengkaji persamaan kata
antara kata Pefros dengan pefra berdasarkan perbandingan kata dalam bahasa

“Henry C. Thiessen, Teologi Sistematika (Malang: Gandum Mas, 2010),
484,
“Xavier Leon -.Dufour, Eusiklopedi Perjanjian Baru (Yogyakarta:
Penerbit Kanisiug, 1990), 442.
“*Hagner, Word Biblical Commentary Matthew, 14-28, 470,
“"Meyer, Meyer's Commentary on the New estament - Gospel of S1.

Matthew, 296,
e ——————————————— e ————————————————
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Yunani dengan bahasa Aram. Berbeda dengan Hagner dan Meyer, kedua
ahli ini lebih menekankan arti masing-masing kata-kata tersebut.

Masalah Fondasi Gerefa

Menurut Barclay, tidak mudah untuk mendekati perikop Matius
'16:17-19 tanpa prasangka. Sebab ayat ini merupakan landasan utama bagi
Gereja Katolik untuk menempatkan Petrus sebagai Uskup pertama di
Roma. Esensi uskup bermaksud untuk menetapkan otoritas Uskup Roma
sebagai yang tertinggi dari seluruh gereja di Dunia.® Menurut Heer pada
masa dulu para teolog Protestan memisahkan antara Petrus dengan
pengakuan iman Petrus. Permasalahan ini merupakan usaha untk
melawan gereja Katolik Roma yang mengakui bahwa Petrus mati syahid di
Roma dan sebelumnya menjabat scbhagai Uskup pertama di sana, sekaligus
merecalisasikan dirinya sebagai fondasi gereja pertama.®® Hal ini menjadi
sebuah kontroversi yang serius antara kalangan Protestan dengan Katolik
Roma. Michael Green mengungkapkan, bahwa Katolik melihat batu karang
terscbut sebagai Petrus, di mana Petrus diberikan kuasa untuk mengontrol
orang masuk ke Surga dan diberikan kuasa untuk mengampuni dosa.
Mereka melihat ia sebagai Uskup pertama di Roma dan berkuasa untuk
menurunkan jabatan tersebut kepada para Paus. Kontras dengan hal di
atas, Protestan meyakini bahwa batu karang tersebut bukan Petrus tetapi
iman Petrus yang menjadi tempat untuk mendirikan gereja.%

Mengenai kuasa yang diberikan kepada Petrus dalam pandangan ini,
Henry memberikan pendapatnya bahwa, hal tersebut tidak boleh diartikan
sebagai kuasa khusus yang diberikan kepada Petrus, scolah-olah dialah
satu-satunya penjaga kerajaan Sorga. Kuasa tersebut juga diberikan kepada
semua rasul-rasul dan semua penggantinya. Maksud dari pemberian kuasa
tersebut adalah kuasa untuk pelayanan, membimbing dan memerintah

jemaat sesuai dcngan ketentuan Injil.®7 Demikian juga Barclay menjelaskan

“Barclay, Pemabanian Alkitab Setiap Hari - Injil Matins, Pasal 11-28, 221-
222

], ), De Heer, Tafsiran Alkitab Injil Matins (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2001), 320.

“Michael Green, The Massege of Matthew (England: Inter Versity Press,
2000), 179.

“"Matthew Henry, ‘Tafsiran Injel Matins, 15-28 (Jakarta: Penerbit
Momentum, 2008), 800,
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kata mengikat dan melepaskan (Mat 16:19) sebagai dua frasa yang sangat
umum digunakan. Kedua kata tersebut mengungkapkan keputusan guru-
guru, Mengikat diartikan sesuatu itu dilarang, sedangkan melepaskan
berarti mengizinkan. Frasa ini biasanya digunakan untuk hal yang
menyangkut urusan hukum.

Menurut Thiessen, kelompok yang mendukung Petrus sebagai batu
£arang memiliki alasan-alasan sebagai berikut:®

I. Nama Petrus berarti batu karang, Tuhan Yesus sendin memberikan
julukan Kefas (terjemahan dari bahasa Aram, Kephas) kepada Petrus
vang berarti batu karang,

Sejarah gereja menunjukkan bahwa Petrus dipakai oleh Tuhan untuk
mendirikan gereja. Petrus membuka Injil bagi orang-orang Yahudi (Kis.
2:14-41), bagi orang Samaria (Kis. 8:14-17) dan bagi orang-orang bukan
Yahudi (Kis. 10:24-48).

3. Para rasul discbut scbagai dasar gereja (Ef. 2:20) dengan Yesus sebagai

19

penjuru,

Berdasarkan penjelasan di atas, Thiessen memberikan kesimpulan
bahwa batu karang yang di atasnya Kristus akan membangun jemaat-Nya
adalah menunjuk kepada Petrus sebagai pemimpin dan wakil para rasul.
Akan terapi, dengan beranggapan bahwa Petruslah batu karang, bukan
berarti mengabaikan Kristus sebagai dasar yang hakiki dan akhir, dasar
yang paling utama.” Pandangan ini memperoleh tantangan dari pandangan
lain. Menurut Santoso, Alkitab mengajarkan dengan jelas bahwa batu
karang yang scjad adalah Kristus (1Kor. 3:11; Ef. 2:20; 1Pet. 2:5-8).
Bagaimana mungkin kalau Petrus yang disebut batu karang lalu dalam lima
ayat berikutnya discbut “batu  sandungan” (Mat. 16:23)? Santoso
menambahkan bahwa, pengakuan Petrus dianggap sebagai perwakilan
pengakuan murid-murid yang lain. Paulus mendukung dengan mengatakan

“Barclay, Pemabamean Alkitab Setiap Hari - Iwjil Matins, Pasal 11-2§,
232,
“Thiessen, Teologi Sistematika, 484-485.

bid, 486.
e e e —r————
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bahwa gereja, “dibangun di atas para rasul dan para nabi, dengan Kristus
Yesus sebagai batu penjuru” (Ef. 2:20).7! Senada dengan pernyataan di atas,
Wiersbe mengungkapkan, bahwa batu karang sebagai fondasi gereja
didirikan adalah Yesus Kristus. Hal ini didukung oleh pernyataan nabi-nabi
di dalam Perjanjian Lama (Yes. 28:16, Mzm. 118:22), pernyataan Yesus
sendiri (Mat, 21:42), pernyataan Petrus dan rasul-rasul lainnya (Kis, 4:10-
12) dan pernyataan rasul Paulus (1Kor. 3:11).

Selain pendapat-pendapat di atas, perdebatan ini juga diwarnai dengan
pendapat Ecarlton dan Oden yang berusaha memberikan jalan tengah atas
perbedaan pandangan tersebut. Fcarlton mengatakan bahwa kemungkinan
arti kata pe,tra mencakup dari semua penafsiran yang ada, sebab tdak
mungkin memisahkan Petrus dengan pengakuan imannya tentang Yesus,
atau  memisahkan  Yesus dengan ajaran-Nya.”” Sedangkan Oden
mengatakan bahwa, Tétpa tidak merujuk pada makna Petrus sendiri, retapi
kepada semua orang yang memiliki pengakuan iman yang sama dengan
yang dimiliki oleh Petrus.™ Hal ini senada dengan tafsiran yang diberikan
Michael Green bahwa ungkapan Petrus bukanlah untuk Petrus sendiri,
melainkan pengakuan representatif atas semua murid-murid yang lain.™
Melalui tafsirannya ini, Green menempatkan kesetaraan posisi di antara
semua murid-murid Yesus, sckalipun Petrus ccndemng lebih dominan dari
pada yang lain.

Dari semua perbedaan pendapat yang telah diuraikan, mengantarkan
kepada sebuah gambaran yang jelas bahwa perbedaan penafsiran terhadap
kata Tre'tpm bukanlah permasalahan kecil dalam penafsiran Alkitab. Masing-
masing pihak memberikan argumentasi yang kuat untuk 111(:mpcrmhmlk:1ﬂ
pendapatnya. Perbedaan penafsiran tersebut menjadi semakin tajam karena
pemaknaannya dikaitkan dengan kayakinan mendasar mengenai fondasi
gereja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masalah perbedaan

- - . " ’ “ -
penafsiran ini bersumber pada satu kata yaitu metpe, tetapi memberikan

"David Iman Santoso, Teologi Matins, Intisari dan Aplikasinya (Malang:
Literatur SAAT, 2009), 180.

“Matthesw Ecarlton, Tl Matius - Terjemaban Kbusus untuk Penetemaban
dan Pendalaman Alkitab ()akarta: Yayasan Kartidaya, 2002}, 256.

FThomas C. Oden, Awcent Christian Commrentary on Seripture New
Testamem, 1b (Mionis: Inter Varsity Press, 2001), 45.

MGreen, The Massege of Matthew, 179.
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pengaruh yang luas terhadap pemahaman dalam kekristenan mengenai di
atas siapa gercja dibangun.,

Kerangka Pemikiran

Doktrin  ineransi  Alkitab mc:rﬁpakan doktrin tradisional vang
mempertahankan kebenaran bahwa Alkitab tidak mungkin salah. Dalam
perkembangan studi biblika, interpretasi para ahli terhadap teks Alkitab
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Hal ini menjadi salah saru
penyebab yang wrgen terhadap perpecahan gereja. Perbedaan pendapat
tersebut seharusnya tidaklah menjadi pemicu terpisahnya gereja dari gereja,
selama pendapat-pendapat tersebut tidak menyimpang dari kebenaran
bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat yang mengepalai semua gereja.

Penafsiran terhadap kata métpe dalam Matius 16:18 menempati salah
satu bagian dalam permasalahan di atas. Sejak abad-abad permulaan, ketika
penafsiran terhadap ayat tersebut muncul, sejak saat itu pula di permukaan
kekristenan mulai terlihat adanya perbedaan paham mengenai siapa yang
menjadi fondasi gereja. Kontras pemahaman yang paling tajam terjadi
antara Katolik Roma dengan kalangan Protestan tentang di atas siapa
Tuhan Yesus mendirikan jemaat-Nya,

Pemahaman tentang siapa fondasi gereja adalah hal yang penting
dalam iman Kristen. Orang percaya perlu menyadari di atas apa iman
mereka berdiri dan di bangun, sehingga hal ‘tersebut menjadi kekuatan
tohani yang mendukung pertumbuhan iman. Jawaban yang tepat atas
perbedaan penafsiran adalah Alkitab, sedangkan pandangan-pandangan
para ahli merupakan sumber yang dapat dijadikan scbagai  bahan
pertimbangan  untuk  mengambil kesimpulan. Tujuannya bukan untuk
mengajukan kritik terhadap salah satu penafsiran atau pun dogma gereja
tertentuy, tetapi unruk menghasilkan suatu pemaparan yang bersifat terbuka
dan relevan dengan kehidupan gereja masa kini.

KONSEP TEOLOGIS PETRA DALAM MATIUS 16:18
e ]
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Konsep teologis metpudalam Matius 16:18 terdiri dari tinjauan singkat
terhadap Matius 16:18, analisis gramatikal, tafsiran dan kajian teologisnya.
Tujuannya adalah untuk memeroleh pemahaman yang sesuai dengan teks
dan konteksnya.

Tinjauan Singkat Terhadap Matius 16:18

Matius 16:18 adalah bagian dari perikop yang berisi percakapan antara
Yesus dengan murid-murid-Nya ketika mereka berada di daerah Kaisarea
Filipi (Mat, 16:13-20).7 Menurut Hagner perikop tersebut adalah klimaks
dari babak pertama Injil, yaitu pelayanan Yesus di Galilea sebelum Ia ke
Yerusalem (4:17-16:20).7¢ Jadi, scbelum Yesus mengalami kematian di
Yerusalem, para murid harus tahu dengan jelas tentang siapa diri-Nya,
secbab merckalah yang akan menyebarkan berita tentang siapa Yesus
sebenarnya.” Hal ini berarti, Matius 16:13-20 merupakan peristiwa transisi
antara pelayanan Yesus di Galilea dengan misi akhir-Nya, yaitu penebusan
dosa di Yerusalem. Sedangkan ayar 18 secara khusus berbicara mengenai
pernyataan Yesus bahwa Ia akan mendirikan jemaat-Nya di atas baru
karang yang tak terkuasai oleh alam maut. Menurut Meyer, Matius 16:18
merupakan jawaban Yesus atas deklarasi yang disampaikan oleh Petrus
tentang kemesiasan-Nya (Mat. 16:17).7 Eearlton berpendapat bahwa ayat

Nama Kaisarea Filipi adalah untuk membedakan antara kota
Kaisarea di tepi Laut Tengah (di Samaria), dan kota Kaisarea, yang
dibangun oleh “raja wilayah” Fi]ipus, di provinsi, yang ia warisi setelah
kematian ayahnya, yaitu  Herodes Agung. “Filipi” adalah kata Latin yang
berarti  (kota) dari Filipus. Kaisarea Filipi dibangun di dekat tempat di
mana pada masa Perjanjian Lama ada kota Dan, dekat hulu sungai Yordan.
Dalam 2 Samuel 24:2 istilah “dan Dan sampai Bersyeba™ berarti seluruh
tanah Isracl. Pada masa Tuhan Yesus, Kaisarea Filipi hampir tidak dapat
disebut lagi sebuah kota Israel karena alasan jumlah orang Israel jauh lebih
sedikit dibanding bukan Israel. [J.J de Heer, Tafsiran Alkitab Injil Matins
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 316].

Donald A. Hagner, Word Biblical Commentary Matthew, 14-28 (Dalas:
Word Corporation, 1995), 463.

"Heer, Tafsiran Alkital Tnjil Matins, 317.

BHeinrich August Wilhelm Meyer, Meyer's Commentary on the New
Testament — Gospel of St Matthew (New York: Punk & Wagnalls, 1984), 205,

TE DEUM 6-1

18 merupakan kunci dari perikop Matius 16:13-20.7 Dalam ungkapan
tersebut, Yesus menemukan realitas orang percaya yang sesungguhnya di
dalam diri Petrus, untuk itu Yesus mengambil keputusan untuk segera
mendirikan jemaat-Nya® Dengan demikian, Matius 16:18 merupakan
penyingkapan rahasia mengenai berdirinya jemaat Kristus di masa depan
(dalam tinjauan waktu ketika peristiwa tersebut terjadi), yang berasaskan
kemesiasan Yesus.

Analisis Gramatikal

Analisis gramatikal meliputi tiga kajian terhadap teks aslinya, yaitu
analisis struktur teks, analisis kata/parsing dan tafsiran. Ketiga kajian
tersebut diuraikan secara berurutan sebagai berikut;

Analisis Struktur Teks
Struktur teks Matius 16:18 adalah sebagai berikut:#!

18a  Assertion 1 [ prophecy (1) So 1.am telling you

b You are Peter
¢ and on this rock 1 will build mry church
d Assertion 2/ propbecy (2) and the gates of Hades will not

orerpower if.

Menurut Osborne, berkenaan dengan kata métpe, dalam ayat ini ada
dua klausa yang penting. Pertama, “So I am telling you, “You are Peter” (Kayw
0¢ oou Aéyw Otv ob el Tétpog - Kago de soi lego hoti su ei Petros). Bagian ini
menekankan pengakuan Petrus akan kemesiasan Yesus pada ayat 16
sebagai sebab dan pernyataan Yesus bagi Petrus dalam ayat 18 sebagai

"Matthew Fcarlton, Iuil Matins - Terjemaban Khusus untuk Penerjemaban
dan Pendatanman Akitab (Jakarta: Yayasan Kartidaya, 2002), 188.

¥Michael Green, The Massege of Matthew (England: Inter Varsity Press,
2000, 180.

MGrant R. Osborne, Fxegetical Commentary on the New Testament (Grand
Rapids: Zondervan, 2010), 623.
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akibat. Klausa kedua, “and on this rock 1 will build my church” (ke €émy toody
™ TéTPE OlkoBOUNOW MOV THY EKKANOLOV - kai epi taute te petra oikodomeso
mon ten ekklesian), di mana keberadaan kata pe,tra dijelaskan oleh kata ganti
penunjuk Tovtn.f? Kara tadty diterjemahkan dengan kata “ini” untuk
menunjuk  sesuatu  yang dekat® Jadi, kata toldtm secara khusus

! menerangkan Tétpe sebagai kara benda yang ditunjuk secara langsung.

Awalisis Kata/ Parsing

Dalam teks Yunani, Matius 16:18 berbunyi demikian, “Kayo 6 ool
Myw ori ob el Tlétpog, kel émi todty Th Tétpe oikodopfiow pov Ty
ekkAnolay kel moley goou ob ketioyloouoiy withe”.® Analisis kata atau
parsing ayat ini adalah sebagai berikut:#

Kﬂ’t?{l) (kago) adalah kata keterangan sckaligus kata ganti, nominatif, orang

pertama tunggal, artinya “dari pihak-Ku”

5€(de) adalah kata sambung koordinasi kontinuatif, artinya “‘dan/tetapi”

(digunakan untuk meneruskan gagasan)

oov (soi) adalah kata ganti orang pertama, datif, tunggal. Bentuk

nominatifnya adalah v (s), artinya “kepadamu™

Aéyw (lego) adalah kata kerja present indikatif aktif, orang pertama tungeal,
24 g Lt

artinya “Aku berkata”

OTL (hoti) adalah kata penghubung, artinya “bahwa”

ab (s4) adalah kata ganti orang kedua, nominatif, ranggal, artinya “Engkau”

8]bid, 623- 624.

BFerdinan K. Suawa, Memabanid Gramatita Dasar Babasa Tunani Koine
(Bandung: Kalam Hidup, 2009), 101.

MBerdasarkan introduksi di dalam The Greek New Testament — Dictionary
(West Germany: United Bible Societies, 1983), teks Martius 16:18 tidak ada
masalah dalam penyalinan mulai dari naskah tertua yang masih ditemukan,
yaitu Papirus abad ke-3, maupun dalam naskah-naskah selanjutnya hingga
saat ini. .

#Analisis kata atau parsing ini berdasarkan introduksi dalam
terjemahan Hasan Sutanto, Pegjanjian Barn Interlinier Yunani — Indonesia dan
Konkordansi Perjanfian Barw, Jilid 1 (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia,
2010), 92.

TE DEUM 6-1

€l (e7) adalah kara kerja present indikatif aktif, orang ke dua tunggal, artinya
“adalah”

Iletpog (Petros )adalah kata benda maskulin, nominatif, tunggal, artinya
A"P ‘,>
etrus

kel (4ai) adalah kata sambung, koordinasi, korelatif, artinya “dan/juga”
(digunakan untk menghubungkan kata-kata, kelompok-kelompok kata
atau kalimat-kalimat)

€l (gpf) adalah kata depan, datf, artinya “di aras

L . . . . .-
Tauty (fante) adalah kata ganti penunjuk, feminim, datif, runggal. Bentuk
nominatifnya adalah aitn (aute), artinya “ini”

™ (#) adalah kata artikel, feminim, datif, tunggal. Tidak ada kata yang tepat
dalam bahasa Indonesia untuk artikel ini, dalam bahasa Inggris disebut she

Tétpg (petra) adalah kata benda, feminim, datif, tunggal, artinya “batu
karang”

OLKOBOUNOW  (vikodomeso) adalah kata kerja future indikatif aktf, orang
pertama tunggal, artinya “akan mendirikan”

mou (men) adalah kata ganti, orang pertama tunggal, genetif, tunggal,
artinya “-Ku”
W (fer) adalah kata artikel, feminim, akusatif, tunggal. Tidak ada kata yang

tepat dalam bahasa Indonesia untuk artikel ini, dalam bahasa Inggris
disebut the

(kkAnolav (ekklesian) adalah kata benda, feminim, akusatif, tunggal.
Bentuk nominatifnya: ekkAnota (ekklesia), artinya “jemaat”

AL (pulai) adalah kata benda, feminim, nominatif, jamak, artinya “pintu-
pintu gerbang”

({000 (adon) adalah kata benda, maskulin, genetif, tunggal, artinya “dunia
orang mati”

0L (os) adalah kata partikel, negatif, artinya “tidak”

“
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KUTLOXOO0VOLY  (katiskbusousin) adalah kata kerja future indikauf aktif,
orang ke tiga, jamak, artinya “akan sanggup menguasai”

aOTi)g (amtes) adalah kata ganti orang ketiga, feminim, genetif, tunggal,
artinya “-nya”

Terjemahannya adalah: “Dan dar pihak-Ku, Aku berkata bahwa
engkau adalah Petrus, dan di atas batu karang ini akan mendirikan jemaat-
Ku dan pintu-pintu gerbang dunia orang mati, tidak akan sanggup
menguasainya”.

Sebagai pembanding, penulis mengutip dari tefjemahan yang lain,
yaitu:

LAI Terjemahan Baru (LAI TB): “Dan Akupun berkata kepadamu:
Fingkau adalah Petrus dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan
jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya”.

LAI Bahasa Indonesia Sehari-hari (LAI BIS): “Scbab itu ketahuilah,
engkau adalah Petrus, batu yang kuat. Dan di atas alas batu inilah Aku akan
membangun gereja-Ku, yang tidak dapat dikalahkan; sckalipun oleh maut!”

New International Version (NIV): “nd I tell you that you are Peter, and on
this rock I will build my church, and the gates of Hades wifl not overcome it”.

King James Version (KJV): “.And [ alio say to you thai you are Peter, and on
this rock 1 will build My church, and the gates of Hades shall not prevail against if”.

Dari keempat terjemahan di atas, terjemahan dalam Bahasa Indonesia
Schari-hari cenderung mengacu kepada pemahaman bahwa wétpe adalah
Petrus. Sedangkan ketiga terjemahan lainnya lebih bersifat mengandung
pertanyaan apakah pe,tra berarti Petrus, Yesus atau pengakuan iman
Petrus. Berdasarkan perbandingan terhadap teks aslinya, maka kata-kata
dalam terjemahan King James | ersion Icbih mendekati bentuk teks aslinya.

Penulis memberikan penjelasan lebih lanjut terhadap kata-kata yang
menjadi kata kunci dalam kalimat di atas. Tujuannya adalah untuk
memperjelas kajian terhadap kata-kata di atas. Penjelasan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

1. Kayw (bago — “dari pihak-Ku™)

Dalam terjemahan LAT TB dan BIS diterjemahkan “dan Aku pun,”
dalam KJV diterjemahkan and I also dan dalam NIV diterjemahkan and |

TE DEUM 6-1

tell. Kayw (kaes) berasal dari bentuk kot EY® (kat ego — “dan aku.” Bentuk
kot gyo muncul sebanyak 84 kali dalam Perjanjian Baru, digunakan
sebagai kata sambung, salah satu contoh lainnya adalah ‘dan aku’ (Luk,
2:48)%  Menurut Meyer frasa Kéyow merupakan  secbuah  persamaan
pernyataan, di mana setelah Petrus menyatakan pengakuannya akan
kemesiasan Yesus, Yesus pun mendeklarasikan pemyataan tentang diri
Petrus berdasarkan pengakuan Petrus tersebut®” Dengan demikian, kata
Kdyw memberikan penegasan bahwa Yesus mengambil alih pembicaraan
dan menjadi subjek yang aktif dalam kalimat ini.

2. ov (s — “engkau”)

Dalam KJV kata ov diterjemahkan dengan kata 70 yos, sedangkan
dalam NIV diterjemahkan #a¢ you. Kata ini muncul sebanyak 1066 kali
dalam Perjanjian Baru, di antaranya 20 kali dalam surat kepada Filemon, 10
kali dalam surat 3 Yohanes, 41 kali dalam surat-surat pastoral. Dalam
kajian teologi, bentuk nominatif ov digunakan untuk sebuah pengenalan,
bentuknya ob €A (w ¢/ — “engkau adalah”™) yang diiringi nama, misalnya ol
€A Kpuotog (w o Kristes — engkau adalah Kristus, Mrk 8:29), jika tanpa
nama muncul dalam bentuk €A ov €L (¢f sw el — engkan itn, Mat. 14:28).58
Dalam Matius 16:18, ob dikuti kata 1 Ilétpog, yaitu ob €l [létpoc
(“engkau adalah Petrus™), menggunakan bentuk nominadif, Dengan
demikian, ov merupakan kata ganti yang memperkenalkan Petrus schagai
objek kalimat

3. Terpog (Petros — “Petrus™)

“H. Hubner, “Kotyw,” Exegetical Dictionary of the New Testament, Vol. 3,
editor Horst Balz dan Gerhard Schneider (Grand Rapids: Eerdmans,
1991), 217.

S"Meyer, Meyer Commentary on teh New T estament-Giospel of St. Matthew,
295,

*\W. Radl, “ov | Exegetical Dictionary of the NewTestament, Vol. 3, editor
Horst Balz dan Gerhard Schneider {Grand Rapids: Eerdmans, 1991), 281-
282

“
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[letpog adalah kata Yunani untuk terjemahan nama Petrus (LAT TB).
Bahasa Aram® yang digunakan oleh Yesus adalah Kefas™ dan dalam
bahasa Inggris diterjemahkan menjadi Pefer. Semua Injil memberikan
informasi bahwa nama asli Petrus adalah Zipov (Simen).”" Injil Markus
menyebutnya dengan nama Simon sampai  pasal 3:16 setelah itu
menggunakan sebutan Petrus, sedangkan Injil Yohanes menyebutnya
dengan nama Simon Petrus. Arti kata Pefros dalam bahasa Yunani adalah
“batu karang”.” Kata Kefas dalam bahasa Aram juga memiliki arti “batu
karang”.” Jadi, batk Kefas maupun Pefros merupakan dua seburan untuk
saru nama dengan arti yang sama. Yesus memberikan nama Kefas/ Perros
kepada Simon adalah karena Yesus melihat potensi karakternya yang kuat
seperti batu karang.™ Dengan demikian, Pefros adalah kata benda sekaligus

#Bahasa Aram di dalam Alkitab sudah lama diperdebatkan oleh para
ahli. Kata-kata dan frasa-frasa bahasa Aram sering muncul dalam Perjanjian
I.ama, ada bagian-bagian yang seluruhnya ditulis dalam bahasa Aram (Dan.
2-7, Bar. 4-7, Yer. 10:11). i luar Alkitab, fragmen-fragmen tertua dalam
bahasa Aram secara relatif ditulis mulai dari tahun 820 sebelum masehi dan
tahun-tahun berikutnya. Dari semua bahasa Semit yang dikenal, bahasa
Aram paling mirip dengan bahasa Ibrani. [J. I Packer, dkk, Fnsikloped:
Fakita Alkitab - Bible Almanae | (Malang: Gandum Mas, 2003), 694].

MSebagaian besar orang Yahudi pada zaman Yesus berbicara dengan
bahasa Aram, sebuah bahasa Semit yang masih serumpun dengan bahasa
Ibrani. Ada kesepakatan umum bahwa inilah bahasa yang digunakan Yesus
scbagaimana umumnya orang Yahudi. Tetapi bahasa Ibrani tampaknya
juga diketahui dan dipakai dalam lingkup tulisan (mungkin bentuk yang
akhirnya dikenal sebagai bahasa Ibrani untuk mengajar, Misyna), dan
mungkin ketika berdebat dengan para pemimpin agama di Yerusalem,
Yesus juga menggunakan bahasa Ibrani tersebut. [ Biblical Theology of the
New Testament, editor Roy B. Zuck (Malang: Gandum Mas, 2011}, 54-55].

YR. Pesch, “Iletpog™ Exegetical Dictionary of the New Testament, Vol. 3,
editor Horst Balz dan Gerhard Schneider (Grand Rapids: Eerdmans,
1991), 82.

“Henk Ten Napel, Kamus Teologi Ingeris — Indonesia (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2011), 244,

YA F. Walls, “Petrus - Panggilan,” Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, |ilid
2, M-Z (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMLI, 2011), 256.

"William Barclay, Pemabaman AWkitab Setiap Flari - Lujil Y obanes, Pasal |-
7 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 154.
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nama personal yang memiliki makna metafora, dengan arti harafiah “batu
karang”,

4. métpy (petra — “batu karang”)

métpy  diterjemahkan sebagai “batu karang” (LAI), “batu besar”
(Hasan Sutanto Interlinier), atau rock (NIV dan KJV). Dalam bahasa Aram
disebut Kephas. Penyebutan Kephas sebagai Pefrus dengan kephas sebagai batu
karang tidak memiliki perbedaan bentuk antara maskulin dangan feminin
seperti dalam bahasa Yunani” Sedangkan bahasa Ibrani menggunakan
kata m3 - sUr. Dalam teks Ibrani Perjanjian T.ama, kata sUr digunakan
sebanyak 74 kali, sinonimnya adalah sels’, digunakan sebanyak 66 kali.
Menurut Barclay, hanya ada dua tokoh yang disebut sUr dalam Perjanjian
Lama, yang pertama adalah Allah (UL 32:4, 31; 1Sam. 2:2; 1Sam. 22:2;
Mzm. 18:32; 2 Sam. 22:32) dan yang kedua adalah Abraham (Yes. 51:1-2),%
Sedangkan untuk menyebut batu karang secara harafiah menggunakan kata
kepha (Ayb. 30:6; Yer. 4:29).7

Dalam Teks Yunani Perjanjian Baru, penggunaan kata métpa
sebagai kata dasar ditemukan sebanyak 15 kali (Mat. 7:24,25; 16:18; 27:51,
60; Mrk. 15:46; Luk, 6:48; 8:6, 13; Rm. 9:33; 1Kor. 10:4; 1Ptr. 2:7; Why.
6:15, 16).” Berdasarkan kontcksnya, kata-kata dalam ayat tersebut memiliki
konotasi yang tidak selalu sama. Melihar kepada konteks pembicaraan
dalam Matius 16:18, Yesus tidak sedang berbicara mengenai batu karang
sccara harafiah. Artinya, métpa dalam konteks ini juga merupakan sebuah
metafora sebab bentuk feminimnya merujuk kepada istlah batu karang
schagai bahan bangunan fisik tetapi digunakan dalam arti rohani.

5. ém (epi— “diatas™)

% V.. Bruce, Usapan Yesus yang Sulit (Malang: Literatur SAAT, 1997),
154.

"Villiam Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari - Tnjil Matins, Pasal
/1-28 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 223,

Y. V. Bruce, Ucapan ¥esus yang Sulit, 156.

WSutanto, Perjanjian Baru Inferlinier Yunani — Indonesia dan Konkordansi

!’r*z'm.'i'irt.'.* Baru, Jilid 2, 635.
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¢mi adalah sebuah preposisi yang artinya “di atas”. Preposisi
adalah kata yang menggambarkan hubungan antara dua variabel. Arti
sebuah preposisi bergantung pada kasus objeknya. Kata yang mengikuti
preposisi disebur objek preposisi.?”” Dalam kalimat teks Matius 16:18, objek
preposisi dari kata €l adalah métpe (berkasus datif). Dalam tata bahasa

"Yunani, objek merupakan bagian yang terkena kegiatan oleh subjek.

Sedangkan kasus datif menerangkan arah kalimat, yaitu “bagi siapa”.1®
Berdasarkan subjek preposisi dan kasus datifnya, dan dengan melihat
Yesus sebagai subjek kalimat, éml menyatakan bahwa wétpa adalah objek
yang terkena kegiatan oleh subjek (Yesus).

6. TodTn (famte — “ini”)

Bentuk nominatifnya adalah attn. Sebagai kata ganti penunjuk, kata
au,th digunakan dalam arti dekat dalam ruang, waktu dan perhatian.
Bentuk maskulinnya adalah witog. Jenis kata ini digunakan sebanyak 1391
kali dalam Perjanjian Baru.!"! Sementara kasus datif dalam kata ini
digolongkan sebagai datif obyck yang mengandung arti “bagi siapa”™. 1
Dengan demikian, kata tau,th merupakan kata ganti yang menunjuk dalam
ruang dekat, berasal dari subjek yang mengucapkan dan ditujukan bagi
objek yang dikenakan kegiatan.

T olkoSopnow ,otkodoueco — “wcoy HeLdLpLKa”.

Bentuk future kata ini menjelaskan tindakan yang akan terjadi pada
masa yang akan datang. Petunjuk waktu dalam verba ini berdasarkan titik
pandang penulis, bukan pembaca. Dalam semua verba Yunani, bentuk

Juwture. memiliki penckanan paling kuat dari pada yang lain.'® Kata

oikodounow digunakan sebanyak 3 kali dalam Injil sinoptik, 13 kali dalam
surat kiriman Paulus dan selalu diartikan secara metafora, Akar kata
oikodopnow menunjuk pada arti ‘tindakan membangun’ dalam arti yang

PWilliam D. Mounce, Basics Biblical of Greek (Malang: Literatur SAAT,
2011), 55.

"B, F, Drewes, Wilfrid Haubeck dan Heinrich von Sicbenthal, Kuwe
Babasa Yunani Pegjanjian Baru, Injil Matins — Kisah Para Rasu! (Jakarta: BPK
Gunung Mulig, 2010), 539.

B, F. Drewes, Wilfrid Haubeck dan Heinrich von Siebenthal, K
Babasa Vunani Peyjanjian Baru, Injil Matius — Kisab Para Rasul, 547.

1021bid, 552.

W\William 1. Mounce, Basics of Biblical Gireek, 135.
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luas; untuk rumah, menara, monumen, kota atau pun lambung.!™ Subjek
pertama tunggal dalam verba ini adalah Yesus, artinya Yesus adalah
persona yang aktif bertindak dalam pembangunan yang akan dikerjakan
tersebut.

8. éxkAnolov .(ekklesia — “jemaat™)

Secara etimologi kata ékkdnoiav’ berasal dari kata ék (ek-) dan kadno
(-kaleo) yang artinya “orang-orang yang dipanggil keluar”. Digunakan
sebanyak 114 kali di dalam Perjanjian Baru, d antaranya 2 kali dalam Injil
Matius, 46 kali dalam surat-surat Paulus dan 20 kali dalam kitab Wahyu.
Kara ini menunjuk kepada suatu pertemuan dari umat yang dimerdekakan
dan dipanggil keluar menunjuk perkumpulan bersama Kristus, 105

TAFSIRAN

Berdasarkan analisis kata di atas, maka penulis menafsirkan makna
kata métpa scbagai berikut: ucapan Yests dalam Matius 16:18 diawali
dengan kata Kayw (Kago) yang artinya “dari pihak-Ku” (“dan aku pun”, and
[ tell, atau and 1 also). Kata ini memberikan penjelasan bahwa Yesus adalah
subjek yang bertindak dalam kalimat ini. Kata ov () yang mengikutinya
digunakan untuk menunjuk kepada lawan bicara Yesus, yang dalam
perikop tersebut adalah Petrus. Sampai di sini arah pembicaraan adalah
jelas, yaitu dari Yesus kepada Petrus.

"W, Pfammatter, “owkodouncw,”  Exegetical Dictionary of the
NewTestament, Vol. 2, editor Horst Balz dan Gerhard Schneider {Grand
Rapids: Eerdmans, 1991), 495-496.

5], Roloff, “ekkAieciov” ixegetical Dictionary of the New Testament,
cditor Horst Balz and Gerhard Schneider (Grand Rapids: Ferdmans,

I'J*)nz, 411.
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Kata [letpog (Pefros) dan metpemerupakan dua kata yang memiliki arti
yang sama, yaitu batu karang, akan tetapi jenisnya berbeda. [letpog adalah
kata benda maskulin, sedangkan métpa adalah kata benda feminin. Dalam
bahasa Yunani penyebutan untuk nama laki-laki, benda-benda yang lebih
tinggi seperti matahari, planet, dan langit menggunakan bentuk maskulin.
Sedangkan untuk penyebutan nama benda-benda di bumi seperti air, tanah,
nama kota, batu arau baru karang, menggunakan bentuk feminin. %
Perbedaan jenis kata memang menunjukkan arti yang berbeda, tetapi kata
pe,tra dalam kalimat ini merupakan sebuah metafora, sehingga konotasinya
tidak terikat dengan aturan tersebut. Jadi, dalam penggunaan kata kiasan,
pemaknaannya tidak dibatasi oleh jenis kata. Dengan demikian, perbedaan
jenis antara [Tetpog dengan Tétpe bukanlah indikasi bahwa kedua kata ini
berbeda arti. Selain iru, kedua kata ini dihubungkan olch kata ETL (epr) yang
memiliki kasus datif. Kasus datif menunjukkan bahwa wétpe bukan
kepemilikan dari Tletpog seperti dalam kasus genetif, melainkan bentuk
kasus yang menjawab pertanyaan “di mana” dan mengandung makna “bagi
siapa”. Kedua pertanyaan ini muncul dari si pembicara, dan dalam kalimat
ini adalah Yesus. Artinya Yesus sedang menentukan tempat bagi-Nya
untuk melaksanakan tindakan yang akan dilakukan-Nya.

Selanjutnya, kata olkodopniow (sikodomess) memiliki kata ganti yang
sama dengan kata Aéyw (fgo — “Aku berkata™). Subjek dari kedua kata ganti
tersebut adalah sama, yaitu Yesus. Artinya, subjek Yesus sebagai pihak
yang bertindak tidak terlepas dalam kalimat ini, dengan kata lain Yesus
adalah pribadi yang memegang peranan sebagai pembangun. Memang tidak
menutup kemungkinan Yesus bisa membangun di mana saja yang la
kehendaki, tetapi dalam kalimat ini tempat untuk membangun tersebut
ditunjukkan oleh kata tabtn (famte — “ini”). Sebagai kata ganti penunjuk,
O jelas menunjuk kepada kata métpa. Jadi, dalam kalimat fusmre kata
tattn digunakan untuk menunjuk hal yang dekat dalam ruang, waktu dan
perhatian, memiliki arti bahwa Yesus menunjuk métpa sebagai objck yang
dikenakan kegiatan.

Meclihat kepada kontcks kesejarahannya, Matius 16:13-20 berada
dalam masa di mana umat Israel sangat mengharapkan kebebasan dari

6B, I, Drewes, Wilfrid Haubeck dan Heinrich von Sicbenthal, Kwnci
Bahasa Yunani Pefanjian Barw, Injil Matins — Kisah Para Rasul, 530,
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penjajahan Roma. Hal ini ditandai dengan adanya gerakan Zelotisme. "
Dalam rtulisan Apokaliptik Yahudi, harapan mesianik memiliki muatan
politis, Mesias terscbut diharapkan membangun kembali kerajaan Israel
yang sudah runtuh.'"® Pada masa itu gambaran seorang Mesias bagi mercka
adalah seorang raja yang memimpin secara polittk dan membangun
kembali kejayaan Israel. Petrus yang bersama-sama dengan Yesus saat itu,
yang ‘'melihat langsung bahwa Yesus sungguh berbeda dengan konsep
Mesias umat Israel ketika itu, justru mengakui kemesiasan-Nya. '™
|'}L't‘|gakum1 ‘“"II menunjukkﬂn hﬂ]]\\'ﬁ pt‘t]’l]fi ﬂ{_']ﬂlﬂh ()l"ﬂl'lg J\-'Fll"lg mcngt‘rri
Siapa seorang Mesias scsungguhnya. Pc:lgvrti:m tersebut tl:rurlgk'.lp lewat
pengakuannya ketika ia menjawab pertanyaan Yesus tentang siapa diri-Nya
sesungguhnya (Mat.16:16-17). Jadi, deklarasi Petrus tentang siapa Yesus
adalah pernyataan pertama dalam pengertian yang sudah benar tentang
kemesiasan Yesus.

Para ahli seperti James Montgomery Boice, Warren Wiersbe, Matthew
Henry, Michael Green dan Donal A, Hagner yang mendukung peira
schagai Yesus mengutip ayat-ayat berikut: Kisah Para Rasul 4:11-12, 1
Korintus 3:11; 10:4; 1 Petrus 2:6-8, Efesus 2:20; 1 Petrus, 2:5-8, sebagai
dasar argumentasi yang kuat. Sedangkan para ahli seperd Grant R
Osborne, Heinrich A. W. Meyer dan H. D. M. Spence dan Joseph S. Fxel
dalam  The Puipit Commentary yang mendukung pe,ra scbagai Petrus
mengusulkan Yesaya 51:1-2 dan Matius 16:18, Perbedaan penafsitan dari
kedua kelompok ini adalah dipengaruhi oleh perbedaan konteks ayat-ayat
vang diusulkan,

WTZelotisme adalah gerakan orang-orang Yahudi yang berjuang untuk
membebaskan diri dari penjajahan Romawi. Gerakan ini menjadi sebuah
organisasi pada awal tahun 66 masehi namun benihnya sudah berkembang
sejak tahun 6 masehi, [W. R. F. Browning, Kawms Alkitab (Jakarta: BPK
CGunung Mulia, 2011}, 509].

%Samuel Benyamin Hakh, Pemberitaan Tentang Yesus Menwrut Tnpil-inil
Nenoptike (Bandung: Jurnal Info Media, 2008), 131.

WRruce, ['rﬂm 1 25HS yrmﬁ Sulit, 155-156.
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Kisah Para Rasul 4:11-12, 1 Korintus 3:11; 10:4; 1 Petrus 2:6-8,
Ffesus 2:20; 1 Petrus. 2:5-8, berbicara dalam konteks keselamatan.
Sedangkan Yesaya 51:1-2 yang diparalelkan dengan Matius 16:18 secara
khusus berbicara mengenai orang pertama yang dipakai Allah untuk
mendirikan umat-Nya. Selain iru, ada pula scbutan gunung batu arau batu
karang bagi Allah dalam Perjanjian Lama, misalnya Ulangan 18:2 dan
Mazmur 18:2, 31. Ayat-ayat tersebut berbicara dalam konteks Allah scbagai
tempat perlindungan, perteduhan dan menggambarkan kekuatan Allah. 10

Jadi, rujukan dalam Perjanjian Lama mengenai Abraham (Yes. 51:1-2)

adalah berbicara mengenai cikal bakal pendirian umat Isracl, sedangkan
penycbutan Tétpe dalam Matius 16:18 berbicara mengenai cikal bakal
pendirian gereja Perjanjian Baru.

Yesus memberikan jaminan kekuatan bagi gereja yang akan Ia dirikan,
bahwa “alam maut tidak akan menguasainya”. Teks Yunani dalam klausa
ini adalah mOAaL &dov ol katioyvoovow aitiig (pulai adon on katiskbusousin
- “pintu-pintu gerbang dunia orang mati tidak akan sanggup
menguasainya”). Menurut Barclay “pintu-pintu gerbang” memiliki fungsi
untuk mengunci yang ada di dalam, membatasi dan menguasai. Hanya ada
satu orang vang tidak dapat dikuasai oleh dunia orang mati, yaitu Yesus
Kristus.!!! Demikian juga Wiersbe menjelaskan, bahwa “pintu gerbang
dunia orang mati” dalam konteks ini menggambarkan kuasa/kekuatan
maut dan iblis."? Frasa ob ketioyvoovowy aitii¢ (“tidak akan dapat
menguasainya”) mengandung arti bahwa pintu-pintu gerbang dunia orang
mati tidak memiliki dukungan kekuatan yang dapat melebihi/ melampaui/
mengungguli kekuatan di dalam Gereja.''® Artinya alam maut tidak akan
pernah dapat menguasai gereja Kristus. Berdasarkan kronologi wakrtu,
Yesus membuktikan bahwa dunia orang mati tidak dapat menguasai-Nya,
vaitu melalui kebangkitan-Nya dari kematian. Itulah jaminan bahwa gercja

HWBaru  Karang,” Kamus Gantbaran Alkitab, editor Leland Ryken,
James C. Elliot dan Trempel Longman 111 (Jakarta: Penerbit Momentum,
2007), 127.

W Bartlay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari — Injil Matins, Pasal 11-28,
229,

12Warren Wiersbe, Be Loyal (Colorado: Viktor Books, 1986), 1 12

Woseph Henry Thayer, A1 Greek Fnglish 1exicon of the New Testanent

(Grand Rapids: Zondervan, 1981), 341,
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Kristus tidak akan dapat dikuasai oleh alam maut, sebab Sang Pendiri
Gereja telah mengalahkan maut.

Dengan demikian, melihat kepada susunan kalimat dan  kajian
terhadap kata-kata kunci serta konteks ayat dan kesejarahannya, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa makna kata metpadalam Matus 16:18
adalah Petrus, yang dirujuk oleh pengakuan imannya akan kemesiasan
Yesus (bdk. Mat. 16:16). Petrus adalah batu fondasi pertama yang
diletakkan oleh Yesus untuk membangun gereja-Nya, dan Yesus berperan
sebagai Pendiri gereja tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
cksistensi gereja ini dijamin oleh dua hal. Pertama, janji Yesus, “alam maut
tidak akan menguasainya” (Mat. 16:18). Kedua, kebangkitan Yesus dari
kematian yang mengalahkan maut. Kesimpulan mengenai makna kata
pe,tra ini membenarkan argumentasi tentang adanya kesejajaran arti antara
penyebutan Petrus sebagai batu karang dengan penyebutan Abraham
sebagai gunung batu, Ada paralel makna dalam hal ini. Abraham sebagai
orang pertama yang percaya kepada Allah dijadikan sebagai bapa bagi
bangsa Isracl. Demikian pula Petrus sebagai orang pertama yang melihat
Yesus sebagai seorang Mesias secara benar, dijadikan sebagai batu pertama
dalam pembangunan jemaat Kristus.

Menurut Packer, Tenney dan White, Petrus adalah scorang murid
yang penuh kontras dan emosional. Setidaknya ada dua bukt mengenai
pernyataan ini. Pertama, dalam Matius 16:18 Petrus mengakui kemesiasan
Yesus, namun dalam ayat ke-22 ia mau menghalangi rencana penebusan
melalui kematian Yesus, Kedua, dalam Markus 14:29 dicatat, bahwa Petrus
mengungkapkan janji setia pada Yesus, tetapi pada ayat 71 ia menyangkal
Yesus, Sifat mudah berubah ini sering membawa Petrus ke dalam bahaya,
mimun Roh Kudus membentuknya menjadi seorang pemimpin yang
tinamis dan mantap aras gereja yang mula-mula, seorang yang teguh
seperti batu karang, sesuai dengan namanya. '

). 1. Packer, Merril C. Tenney dan William White, Dunia Perjanjian

Harw (Malang: Gandum Mas, 1995) 161-163.
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Peranan Petrus sebagai batu fondasi pertama tidak segera muncul di
dalam Injil, tetapi dinyatakan kemudian melalui peranannya dalam kitab
Kisah Para Rasul. Walls juga mencatat, bahwa sebelum hari Pentakosta
Petrus memegang pimpinan persckutuan para rasuli (1:15), dan memimpin
dalam pelaksanan tata tertib dalam berjemaat (5:3-5)..!'5 Dalam The Pulpis
Commentary  dijelaskan  bahwa Petrus menunjukkan perannya melalui
khotbahnya di hari Pentakosta, dan ada tiga ribu orang menjadi percaya
(Kis. 2:41) dan rasul Petrus juga yang pertama membuka kerajaan Allah
bagi bangsa asing (Kis. 10).1" Dengan demikian, perubahan karakter
Petrus dan perannya yang aktif di tengah jemaat mula-mula merupakan
pembuktian bahwa Petrus memang menunjukkan karakter sebagai batu
fondasi pertama gereja.

Pandangan yang menolak m"l:pa sebagal Petrus, menckankan konteks
ayat yang mendukung bahwa Yesus adalah sang batu karang dan menolak
kelabilan Petrus dalam konteks Kaisaera Filipi. Menurut  Penulis,
kelemahan pandangan ini adalah kurang meyakini bahwa Tuhan dapat
mengubah Petrus, dan cenderung tidak mengaitkannya dengan sejarah
kehidupan Petrus dalam Kisah Para Rasul. Untuk it, penulis mengutip tiga
tafsiran yang memberikan hasil analisis dengan rujukan pegtra sebagai
Petrus. Alasan penulis mengutip dari ketiga tafsiran ini adalah kesesuaian
dengan analisis gramatikal dan kesesuaian terhadap kescjarahan hidup
Petrus itu sendir. Tafsiran tersebut adalah sebagai berikur:

1. Heinrich August Wilhelm Meyer''?

“But 1 again say fo thee” (“Tetapi Aku juga berkata kepadamu™)
ungkapan yang sama dengan kata dalam bahasa Yunani Aeyw (/g — “Aku
berkata”) yang merupakan kalimat pernyataan dari Yesus kepada Petrus
atas pengakuan Petrus akan kemesiasan-Nya. Yesus mengatakan Petrus
scbﬂg‘.{i bﬂt'l._l kflf‘aﬂg ln(_'rl.lpﬂkﬂﬂ pCl‘ﬂ}'ﬂfﬂaﬂ. t(.‘,ﬂtaﬂg p()[cﬂh‘i karakrt:l' P{ftms
di masa depan yaitu berdasarkan pengakuan imannya akan kemesiasan
Yesus. Pengakuan tersebut dikaruniakan oleh Allah bagi Petrus. Menurut
Meyer, Yohanes 1:43 tidak dapar artikan sebagai pemberian nama Kefas

BA, F. Walls, “Petrus Dalam Gereja Zaman Rasuli,” Ensiklopedi
Alkitab Masa Kini, Jilid 2, M-Z, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih,
2011), 257.

W6'The Puipit Commentary, ed. H. ID Spence dan Joseph 8. Exell, 135.

WiMeyer, Meyer Commentary on the New Testament — Gospel of St. Matthew,
295-2906,
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bagi Simon untuk pertama kalinya dan dalam Matius 16:18 diasumsikan
scbagai penycbutan untuk kedua kalinya, kecuali jika Matus menuliskan
kalimatnya dengan susunan scbagai berikut:
ov kAndnon Tletpog — Ko EXL TOWTN TN RETPQ (s kledese Petros- kai
epi tante fe pefra). Tetapi penckanan objek dalam Matius 16:18 tersebut
terletak pada kata towtn di mana makna kata ganti ini menunjuk kepada
Petrus bukan Yesus. Dengan demikian, Meyer berpendapat bahwa métpa
adalah Petrus.

2. Grant R. Osborne! 18

Menurut Osborne, untuk menentukan siapa yang dimaksud dengan
kata métpe, maka frasa tadty T métpr merupakan penakanan utama
dalam Matius 16:18. Dalam analisis struktur teks dikatakan bahwa
keberadaan kata pe,tra dipertegas oleh kata gand todtn, kata ganti ini
menunjuk kepada Petrus. Sedangkan Yesus adalah subjek utama dalam
kata oikodounow (oikodomeso — “akan mendirikan™). Dengan demikian,
Osborne berpendapat bahwa Yesus adalah seorang yang membangun
(otkstcdomeso) dan sebagai batu penjuru sedangkan Petrus adalah dasar di
mana Yesus membangun jemaat-Nya.

3, H. D, M. Spcncc dan Joseph S. Exel ditam 14 Jw,‘rc.wmm-_; 1y

Kesimpulan akhir dalam The Puipit Commientary adalah demikian: kata
nétpa  tersebut berarti Petrus, dengan kajian sebagai berikut: Yesus
memberikan  pernyataan kepada Petrus atas pengakuan imannya akan
kemesiasan Yesus (iman yang dianugrahkan olah Bapa). “Engkau
mengatakan bahwa, Aku adalah Anak Allah; Aku juga berkata kepadamu,
engkau adalah Petrus, manusia batu karang, dan di atas engkau sebagai
batu karang, Aku akan mendirikan jemaatku”. Sebagaimana Petrus adalah
orang yang pertama kali mengetahui natur dan peranan Yesus, oleh sebab
i Yesus memberikan penghargaan dan menjadikan Petrus sebagai batu

"Osbome, Exegetical Commentary of the New Testament — Matthew, 629.
"WThe Puipit Commentary, editor H. D, M. Spence dan Joseph S. Iixel
Mcl.can: Macdonald Publishing Company, Tnp. Thn), 135.
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fondasi pertama dalam pembangunan jemaat Kristen. Hal ini dibuktikan
dalam waktu-waktu selanjutnya, vaitu ketika Petrus menjadi pemimpin di
hari Pentakosta, ketika ia berkhotbah di serambi Salomo di mana ada tiga
ribu orang percaya ditambahkan, dan ketika ia yang pertama membuka
pekabaran Injil bagi orang Yahudi dan non Yahudi. Dalam hal ini
menjelaskan posisi Yesus sebagai pembangun dan Petrus sebagai batu
pertama yang diletakkan. Hal ini masuk akal sebab jika Petrus yang
membangun, maka Petrus tidak akan dapat menjadi fondasi dari bangunan
tersebut. Jadi, yang benar adalah Yesus adalah yang membangun jemaat
dan Petrus yang memiliki pengakuan iman adalah batu fondast yang
pertama. Jadi, métpoe berarti Petrus, namun bukan semata-mata dialah
penopang bangunan seluruhnya, tetapi ia menjadi batu pertama di mana
Yesus akan mendirikan jemaat-Nya.

KAJIAN TEOLOGIS KATA PETRA

Berdasarkan semua analisis dan tafsiran  yang telah diuraikan,
kesimpulan yang menunjuk métpa berarti Petrus bukanlah pernyataan yang
merendahkan esensi gereja, karena pembangun jemaat adalah Yesus. Yesus
membangun jemaat Perjanjian Baru dengan Roh Kudus. Nabi Zakhatia
telah meramalkan bahwa Kristus akan duduk di ats tahta-Nya dan
mendirikan rumah-Nya. Yesus memanggil para tukang bangunan-Nya
untuk membangun bersama dengan-Nya, yaitu rasul, nabi, penginjil,
gembala dan pengajar (Ef. 4:11).1%

Pemilihan Petrus sebagai batu pertama gereja menunjukkan bahwa
Allah melibatkan manusia dalam misi-Nya. Allah menaruh kepercayaan
kepada orang pilihan-Nya untuk menjadi bagian dari pelaksanaan rencana-
Nya yang besar. Osborne menycbutnya dengan istilah superstructure.?!
Kalau dalam Perjanjian L.ama pendirian jemaat Allah tersebut bersifat fisik,
yaitu dimulai dari Abraham, maka dalam Perjanjian Baru bersifat rohani.
Bermula dari Petrus, lalu semua orang percaya dibangun di atas rasul-rasul
(Ef. 2:20) dan semua orang percaya dapat menjadi batu-batu dalam
bangunan Allah (1Ptr. 2:5). Berabad-abad kemudian, setiap orang yang

12K evin |. Corner, Jemaat dalam Peranjian Barn (Malang: Gandum Mas,
2004), 113-115.
12 Osboren, Faegetical Commentary of the New Testament — Matthew, 628.
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menemukan hal yang sama dengan Petrus adalah sebuah batu yang
ditambahkan ke dalam bangunan Gereja Kristus. 2

Pemahaman bahwa metpaadalah Petrus tidak harus berart Petrus
adalah Uskup pertama di Roma yang membawahi seluruh gereja di dunia.
Ada dua alasan yang mendasari pernyataan ini. Pertama, iman Katolik
mempercayai bahwa Matius 16:18 adalah penyerahan kuasa dad Yesus
kepada Petrus mengenai jemaat,'> akan tetapi menurut Henry pemberian
kuasa tersebut bukanlah membangun sebuah superioritas Petrus atas rasul-
rasul yang lain sebab, semua rasul menerima rugas yang sama. Tugas dalam
kuasa tersebut adalah untuk melayani, memimpin dalam jemaat sesuai
ketentuan Injil.>* Menurut Heer dan Barclay, gagasan dalam ayat 19 adalah
Petrus membuka bukan menutup gerbang kerajaan. Hal ini terbukti dalam
pasal-pasal pertama Kisah para Rasul; Petrus berkhotbah dan membuka
pintu Kerajaan Allah bagi tiga ribu jiwa (Kis. 2:41), bagi Komelius -
scorang bukan Yahudi (Kis. 10) dan bagi banyak orang non-Yahudi lainnya
(IKis 15:14). Hak-hak istimewa atas kunci-kunci tersebut adalah membuka
pintu bagi banyak orang agar dapat masuk kerajaan surga. Tugas mengikat
dan  melepaskan  mengandung ard bahwa Petrus akan mengambil
keputusan-keputusan dan praktik gerejawi.!?s

IKedua, bukti-bukt Petrus mati syahid di Roma tidak pasti; ada tradisi
yang mengatakan Petrus hidup di Roma dan menuliskan surat 1 Petrus
kepada gereja-gereja di Asia dan mati syahid tahun 64 M. Selain itu bukti
urkeologi dari pengpalian di Vatikan dipercayai sebagai petunjuk Petrus
mati dan dikubur di Roma.'2* Pandangan Walls, berita tentang Petrus mati

'-'—'-B:l.rclay, Pemabaman Alkitab Setiap Haru, Lnjil Matins Pasal 11-28, 225,

WKonferenst Wali Gereja Indonesia, lIwan Katolik  (Yogyakarta:
Penerbir Kanisius, 2007), 371.

PMatthew Henry, Tafsiran 1njil Matins, 15-28 (Jakarta: Penerbit
Momentum, 2008), 800.

\“Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari, Injil Matins Pasal 11-28, 231-
A48, Bandingkan dengan Heer, Tafsiran Tnjil Matins, 322-323.

POW. R, F. Browning, Kammns Alkitab (Jakarra: BPK Guoung Mulia,

201 i 361),
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syahid di Roma tidak dapat diterima mutlak. Sebab sckalipun ada bukri-
bukti yang memberi indikasi bahwa Petrus mati di Roma, tetapi Alkitab
sendiri tidak memberikan rujukan yang pasti atau jelas tentang hal tersebut.
Sesudah terlepas dari penjara, Petrus pergi “ke tempat lain” (Kis. 12:17).
Semua usaha untuk menemukan “tempat lain” ini sia-sia. Salah satu tempat
yang pasti bagi Petrus adalah ke Anthiokia (Gal. 2:11).127 Dengan demikian,
kematian Petrus di Roma masih merupakan sebuah tanda tanya. Sekalipun
Petrus benar-benar mati di Roma, hal tersebut bukanlah berarti gercja
Roma membawahi seluruh gereja di dunia, sebab Petrus tidak membawa
kuasa yang demikian.

Keberadaan Petrus  sebagai  batu pertama tidak terlepas dari
pengakuan imannya tentang Yesus yang adalah seorang Mesias. ' Menurut
Henry, jika pengakuan akan kemesiasan Yesus ditinggalkan, maka
kekristenan akan runtuh.'” Dengan demikian, pengakuan tentang Yesus
sebagai Mesias adalah sebuah kekuatan dalam kekristenan, dan pernyataan
Yesus mengenai batu karang sebagai batu fondasi dalam gereja menjadikan
setiap orang percaya menjadi bagian di dalamnya.

Thomas C. Oden mengutip pernyataan Theodore dari Mopsuestia
bahwa, kalimat “di atas batu karang ini” bukan hanya untuk Petrus saja,
tetapi juga berlaku bagi semua orang yang memiliki pengakuan iman yang
sama akan kemesiasan Yesus.'™ Pernyataan ini sejalan dengan caratan rasul
Petrus, “Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk
pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat kudus, untuk
mempersembahkan  persembahan  rohani yang karena Yesus Kristus
berkenan kepada Allah™ (1Prr. 2:5). Menurut Barclay dalam ayat ini orang
Kristen disejajarkan dengan batu hidup, dan gereja secara keseluruhan

AL F. Walls, “Petrus dalam Gereja Zaman Rasuli,” Eusiklopedi
Alkitab Masa Kin, jilid 2, 2012, 257,

128Sebutan  Mesias merupakan istilah dalam bahasa Ibrani, dalam
bahasa Yunani disebut Kristus. Kedua sebutan ini memiliki arti yang sama,
yaitu “Yang Diurapi”, [W. R. F. Browning, Kamus Alkitab (Jakarta: BPK
Gunung Muklia, 2011), 26].

Henry, Tafsiran Injil Matins, 15-28 (Jakarta: Penerbit Momentum,
2008), 795.

WThomas C. Oden, Augent Christian ¢ ompeniary on Seripture, New
Testament, 1h (Mionis: Inter Varsity Press, 2001), 45,
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disejajarkan dengan bangunan besar yang hidup, yang di dalamya orang
Kristen dibangun, '™

Dengan demikian, Matius 16:18 secara khusus berbicara mengenai
rencana berdirinya gereja dalam Perjanjian Baru yang dimulai dari Petrus
sebagai batu fondasi pertama dan Yesus Kristus adalah sang pendiri gereja
tersebut.  Keberadaan — Petrus sebagai  fondasi  pertama  gercja,
menyingkapkan kenyataan bahwa Allah sungguh melakukan kerjasana
dengan orang-orang pilihan-Nya untuk melaksanakan misi-Nya, Kekuatan
berdirinya  gereja  tidak bergantung  pada pribadi  Petrus, melainkan
bertumpu pada kekuatan Yesus Kristus yang membangunnya. Gereja yang
terdiri dari orang-orang percaya ini, kemudian dikerjakan oleh semua rasul
dan saksi-saksi Kristus abad permulaan, terus berlanjur dalam sepanjang
sejarah gereja hingga masa kini. Jadi, semua orang percaya, baik dahulu
mau pun sekarang, secara keseluruhan tergabung dalam satu bangunan
tohani yang besar, yaitu gereja Kristus.

RELEVANSI MAKNA KATA nétpe TERHADAP FONDASI GEREJA

Relevansi makna kara metpecterhadap  fondasi  gereja meliputi
pembahasan megenai pengertian (etimologi) gereja, gereja di dalam Alkitab,
petrasebagai  fondasi  dari  pertumbuhan  dan  kesatuan gereja, dan
televansinya dalam konteks masa kini.,

Etimologi Gereja

Secara etimologi istilah gereja diturunkan dari kata Yunani furiakon
din ekklesia. Istilah kuriakon artinya adalah “milik Tuhan”132, Sedangkan
thkilesia berasal dari kata  kateo artinya “Aku  memangil,” istilah ini

""WVilliam Barclay, Pemabaman Alkitab S, etiap Hari, Surat Yakobus dean
150 Petrus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2101), 311.

VW, R. F. Iirowuing, Kanms Alkital (Jakarta: BPK GunungMulia,
01, 118,
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mengandung arti “kelompok orang yang menjadi milik Tuhan.”'% Jadi,
istilah £wriakon dan ekkiesia mengacu kepada arti yang sama yaitu kelompok
orang yang dipanggil menjadi milik Tuhan. Packer, Tenney dan White
mengatakan bahwa kata Yunani yang kemudian diterjemahkan menjadi
jemaat (gereja) adalah ekklesia.'* Istilah ini dalam bahasa Inggris disebut
chureh. Dalam bahasa Portugal chwrch disebut dengan istilah zgrga. lstilah
igreja inilah yang kemudian diterjamahkan menjadi istilah gereja di dalam
bahasa Indonesia.’’ Khul mendefinisikan gereja sebagai kaum yang
dipanggil keluar dari hidup bagi diri sendiri dan dipanggil untuk hidup bagi
Tuhan, beribadah bagi Tuhan, dan melayani Tuhan.'* Dengan demikian,
istilah gereja dapat diartikan sebagai perkumpulan orang-orang yang
dipanggil keluar dari kehidupan bagi diri sendiri, menjadi milik Kristus,
untuk menyembah Tuhan dengan memberikan hidup, beribadah dan
melayani Tuhan.

Gereja di dalam Alkitab

Keberadaan gereja di dalam Alkitab tidak muncul begitu saja atau pun
atas prakarsa manusia yang ingin membentuk perkumpulan tertentu.
Namun, gereja hadir atas kehendak Allah dan merupakan wujud dan
rencana-Nya untuk mengumpulkan umat-Nya ke dalam persekutuan
dengan-Nya, Berikut merupakan uraian mengenai keberadaan gereja dalam
Perjanjian Lama dan Pejanjian Baru.

Perjangian 1.anea

Guthrie menyebutkan dua kata Ibrani dalam Perjanjian Lama yang
mengacu kepada arti gereja, yaitu Sap (gabal - ha - Kel. 12:6; Bil. 14:5; Yer.
26:17). Kedua kata ini digunakan untuk menycbut perhimpunan umat
Allah.'”  Menurut  Clowney, kedua kata ini dalam Septuaginta
diterjemahkan dengan kata ekklesia yang memiliki arti yang sama dengan

1Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Barn 3 (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1996), 34.

134, 1. Packer, Merril C. Tenney dan William White, Dunia Perjanjian
Barw (Malang: Gandum Mas, 2000), 169.

15Van den Und, Harta dalam Bejana (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2010), 1.

1%Djetrich Khul, Searah Gergja, )ilid 1 (Batu: Yayasan Persekutuan
Pekabaran Injil, 1998), 40.

1WGuthrie, Teologi Pesyangian Barn 3, 33.
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istilah jemaat pada saat ini. Frasa tersebut merujuk kepada bagsa Israel
yang berkumpul di Sinai (UL 9:10; 10:4; 18:16), dan kepada jemaah (Mzm.
22:23, 26).* John Stott berpendapat, gerejaUL. 9:19; 10:4; 18:16, Mzm.
22:23.26; 1Sam. 17:47; 2Taw. 28:14) dan =y (ed dimulai dari panggilan
Allah kepada Abraham dan secara bertahap digenapi dalam benang merah
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru,!¥

Dengan demikian, sekalipun di dalam Perjanjian Lama tidak ada kata
atau istilah yang sccara langsung dapat diartikan gereja, tetapi pada
prinsipnya, panggilan terhadap umat Isracl untuk bersekutu sebagai umat
Allah, merupakan bentuk perkumpulan yang sama dengan gereja dalam
pemahaman di dalam Petjanjian Baru. Dengan kata lain, gmnh:-mm
mengenai gereja sudah ada di dalam Perjanjian Lama, tetapi pengertiannya
masih dalam batasan perkumpulan umat yang dipanggil untuk bersekutu
sebagai milik Allah. Dalam perkumpulan yang dimaksudkan, antara lain
umat Allah berkumpul untuk: menantikan turunnya Musa membawa
hukum Taurat dari gunung Sinai (UL 9:10; 10:4; 18:16), memuji Tuhan
(Mzm, 22:23,26), mempersiapkan diri untuk berperang (18am. 17:47;
2Taw. 28:14), menyembelih  korban (Kel. 12:6), dan berkumpul
mendengarkan nubuat yang disampaikan oleh nabi Yeremia (Yer. 26:17).

Perjanjian Bare

Menurut Kuhl, umat Allah yang baru disebut ek&lesia. Perjanjian Baru
memakai istilah e&&lesia lebih dan 115 kali, 10 di antaranya digunakan
untuk arti gereja secara keseluruhan (misalnya Mat. 16:18), dan selebihnya
digunakan dalam arti jemaat lokal (misalnya Mat. 18:17)."* Sementara itu
Guthrie mengatakan bahwa, penerjemahan kata ekklesia berasal dari kata
qahal dan kuriakon berasal dari kata edba, keduanya berarti umat Allah.
Namun untiik istilah gaba/ lebih mengacu kepada arti umat Allah sebagai
himpunan yang baru yang secara khusus memiliki hubungan dengan

Wilidmund P. Clowney, Gergia — Zaman Perjanjian Baru dan Masa Kini,
vl . A, Carson (Malang: Gandum Mas, 1997), 15-16.
Wlohn Stott, Satw Umar (Malang: Literatur SAAT, 1997), 7-11.
WK uhl, Sefarab Gerea, )ilid 1, 40.
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Mesias.!""! Kamus Gambaran Alkitab menjelaskan, umat Allah dalam
Perjanjian Baru berasal dari akar umat Allah Perjanjian Lama, yang
menekankan bahwa para pengikut Yesus Kristus berdiri sebagai kelanjutan
dari umat kovenan yang lama dan juga sebagai penggenapan kovenan
tersebut.!*? Sebagai cikal bakal gereja, l.add menambahkan, bahwa konsep
“sisa Isracl” merupakan pemahaman yang bersumber pada Perjanjian
Lama yang menyisakan umat Israel yang masih setia.!+}

Dengan demikian, gereja di dalam Perjanjian Baru merupakan bentuk
penggenapan dari apa yang dirancangkan Allah melalui umat-Nya dari
Perjanjian l.ama. Tanpa adanya gambaran gereja dalam Perjanjian Lama,
maka gereja dalam Perjanjian Baru merupakan konsep vang asing. Jadi,
baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, secara berkesinambungan
memiliki konsep yang sama mengenai gereja dan saling melengkapi, yaitu
dalam kesinambungan ard antara kata geba/ dan edba dalam Perjanjan Lama
dengan Auriaken dan ekklesia dalam Septuaginta dan Perjanjian Baru.

Hubungan Tetpaterhadap Fondasi Gereja

Bagian ini adalah penjelasan mengenai hubungan antara makna kata
pe,tra terhadap fondasi gereja. Hubungan tersebut dikaji dalam dua pokok
bahasan, yaitu hubungan antara kata pe,tra terhadap pertumbuhan gereja
dan terhadap kesatuan gereja.

HetpaSebagai Fondasi Pertunibnhan Gereja

Menurut Jenson dan Steven, pertumbuhan gereja adalah kenaikan
yang scimbang antara kuantitas, kualitas dan kompleksitas organisasi
scbuah gereja.'™  Wagner mendefinisikan secara misioner, bahwa
pertumbuhan gereja sebagai segala sesuatu yang mencakup soal membawa
()rang—t)rang }'ﬂﬂg “dﬂk I'n(:l'lgﬁnﬂi KﬁSrIIS kt' d’dl?tm pei’stkuman dcr‘lgan»
Nya dan membawa mereka menjadi anggota gereja yang bertanggung

WDonald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru | (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1996), 33.

V2Kammus Gambaaran AAlkitab, editor Leland Ryken, James C. Wilhoit,
Tremper Longman 111 (Jakarta: Penerbit Momentum, 2011}, 316.

WGeorge Eldon Ladd, Teologi Perjanjian Barw, Jilid 1 (Bandung: Kalam
Hidup, 1993), 141.

Ron Jenson dan Jim Steven, Dinansika Pertumbnhan Gergja (Malang:
Gandum mas, 1996), 8.
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jawab.'* Dari dua pandangan ini, perrumbuhan gereja dapat dijelaskan
sebagai gerakan dinamis gereja yang hidup, yang meningkar secara kualitas
dan kuantitas. Pertumbuhan ini dicapai sebagai hasil kerja sama antara
Allah dengan orang-orang pilihan-Nya yang mencakup tiga panggilan
gereja, yaitu  diakonia  (melayani), marinria  (bersaksi) dan
(bersekurtu).

koinonia

Berdasarkan defenisi pertumbuhan  gereja di  atas, dapat dilihat
bagaimana Petrus memiliki peranan sebagai fondasi pertama gercja yang
berhubungan dengan pertumbuhan gereja mula-mula. Peranan tersebut
tidak muncul segera sesudah Yesus mengatakannya di dalam peristiwa
Kaisarea Filipi (Matius 16:18), tetapi muncul kemudian dalam kitab Kisah
Para Rasul. Menurut Heer, tidak ada ayat Alkitab yang menyatakan bahwa
Petrus  pernah  diangkat sebagai ketua dari para rasul,'% tetapi  pada
permulaan zaman para rasul (dalam kitab Kisah Para Rasul), Petrus dicatat
sebagai scorang yang memiliki peranan yang dominan dan lebih aktif dari
pada rasul-rasul yang lain,

Ahli-ahli teologi seperti R. T. France, H. D Spence, Joseph S. Exell,
dan Heinrich Meyer, mencatat mengenai bukti-bukti peranan Petrus
sebagai batu fondasi pertama pembangunan gereja dalam Kisah Para
Rasul.'” Bukti-bukti tersebut adalah: Petrus memimpin kumpulan orang
percaya untuk menggantikan posisi Yudas (Kis. '1:15), Petrus orang
pertama berkhotbah dalam peristiwa hari Pentakosta dan membawa tiga
tbu jiwa percaya kepada Kristus (Kis. 2:1-41). Dalam masa peranan Petrus
yang dominan, orang-orang percaya bertekun dalam pengajaran para rasul
(K15, 2:42-47) dan memiliki cara hidup yang saling membangun iman (Kis.
2147, 4:32-37). Dalam hal adanya kesalahan di dalam jemaat, Petrus
ddalah: orang yang pertama menegakkan disiplin bagi jemaat (Kis. 5:3-4).
Sementara itu, dua kali Lukas mencatat mengenai Petrus berkhotbah (Kis.

"WC. Peter Wagner, Gerga Saudara dapat Bertumbuh (Malang: Gandum
Max, 1990y, 11.

"W). ). de Heer, Tafsiran Alkitab Injif Matins (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1996, 323,

"W ihat tafsiran Injil Matius dari ahli-ahli yane disebutkan,
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2:1-40; 3:11-26), sebagai bukti bahwa Petrus bertindak lebih aktif dari pada
asul-rasul yang lain.

Bukti-bukti dari Kisah Para Rasul di atas, menyatakan bahwa peranan
Petrus yang dominan memiliki hubungan dengan pertumbuhan jemaat
mula-mula, baik secara kualitas (Kis. 2:42-47; 5:3.2) maupun secara
kuantiras (Kis. 2:41, 47). Dengan demikian, penyebutan pe,tra dalam
Matius 16:18 sebagai kiasan untuk Petrus bukanlah suaru hal yang keliru.
Peran Petrus sebagai batu fondasi pertama gereja tersebut dibuktikan
melalui setiap tindakan yang ia lakukan di tengah jemaat mula-mula. Dalam
hal ini, Allah memakai Petrus sebagai yang pertama bagi pembangunan
jemaat-Nya. Rasul Paulus menuliskan bahwa, “Demikianlah kamu bukan
lagi orang asing dan penda tang, melainkan kawan sewarga dari orang-orang
kudus dan anggota-anggota keluarga Allah, yang dibangun di atas dasar
para rasul dan para nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru” (Ef,
2:19-20). Ayat ini memberikan arti bahwa setelah Petrus, semua rasul yang
lain juga turut menempati  posisi  sebagai batu-batu  fondasi dalam

pembangunan jemaat Allah.

Setelah  zaman para rasul dalam gereja mula-mula berakhir,
pembangunan jemaat yang telah memiliki fondasi yang kuat tersebut tidak
berhenti, tetap berlajut dalam abad-abad pertengahan, reformasi dan
hingga masa kini. Rasul Petrus sendiri telah  menuliskan  nubuatan
mengenai hal ini, “Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai baru hidup
untuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamar kudus, untuk
mempersembahkan  persembahan  rohan; yang karena Yesus Kristus
berkenan kepada Allah™ (1 Pyr. 2:5). Menurut Barclay, ayat ini mengajarkan
bahwa orang Kristen disejajarkan dengan batu hidup dan gercja secara
keseluruhan disejajarkan dengan bangunan besar vang hidup, yang di
dalamnya orang Kristen dibangun, 14

Bermula dari Petrus sebagai batu fondasi pertama, kemudian bcrlanjut
oleh para rasul yang lain, gereja mengalami pertumbuhan baik secara
kuantitas maupun kualiras sampai sckarang. Nubuatan Tuhan Yesus untuk
membangun jemaat-Nya melalui orang pilihan-Nya, tidak hanya tergenapi
pada masa gereja mula-mula saja, sebab telah terbukd sampai saat ini.
Bukti-bukti tersebut antara lain: selama dua ratus tahun terakhir ini, gereja

"SWVilliam Barclay, Pemabaman Alkeitab Setiap Hari — Surat v akobus,
1¢%2 Petrus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 311,

1 it
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Kristus telah meluas ke seluruh dunia melalui usaha pekabaran Injil,'# dan
sepanjang  sejarah kekristenan,  gereja mengalami  sengsara  akibat
penganiayaan  dan  penolakan, tetapi - gereja tetap  bertahan sampai
sekarang. 150 Gereja telah menjadi sebuah bangunan rohani yang sangat
besar dan terus bertumbuh, Setiap orang percaya dan mau bekerja bagi
Kristus, menempati saru posisi dalam pembangunan jemaat Allah. Petrus
bukanlah sumber kekuatan bagi berdirinya gereja Kristus, melainkan awal
dari berdirinya gereja tersebut. Kekuatan tersebut bersumber pada Kristus,
Sang  Pendiri Gercja. Jadi, keberadaan Petrus sebagai batu pertama
bukanlah landasan yang menentukan bertumbuh atan tidaknya gereja,
melainkan sebagai landasan pertama bagi Yesus untuk mendirikan gereja-
Nya yang akan bertumbuh,

Hezpe (petra) Sebagai Fondasi Kesatwan Gereja

Menurut Boice, kesatuan gereja atau jemaat bukanlah kesatuan yang
bersifat organisasional, di mana setiap orang dipaksa masuk ke dalam
denominasi yang sama, Kesatuan yang Yesus doakan adalah kesatuan yang
mengikuti pola kesatuan  Allah Bapa dan Allah Anak, yaitu kesatuan
pikiran, kehendak, kasih dan tujuan.’’! Milne berpendapar bahwa, dalam
Yohanes 17:20-23 Yesus berdoa dengan melihat dan merangkul tuaian dari
‘emua abad, yaitu Gereja Sang Juruselamat yang dikumpulkan dari segala
wku bangsa dan bahasa, di mana perkumpulan tersebut mencapai kesatuan
‘eeara supranatural, secara nyata dan bersifat injili. 152

Mengenai kesatuan gereja, John Stort berpendapat bahwa, kesatuan
perea di dalam Alkitab digambarkan melalui kiasan mengenai kesatuan

'"H. Berkhof dan 1. H. Enklaar, Sejarab Gerga (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1996), 349,

lad, 371,

Mames Montgomery Boice, Aets An Expositional ¢ ommentary (Grand
Rapids: Baker, 1998), 92.

"“Bruce Milne, Sers Pemabaman  dan Pwm:v.;mﬂ Alkitab Masa Kini
Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMIY, 2010 , 354,
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rubuh.'® Demikian pula di dalam Kamus Gambaran Alkitab dijelaskan
bahwa gambaran utama mengenai kesatuan gereja adalah jemaat sebagai
satu tubuh (Rm. 12:3-8; 1Kor, 12:12-31). Gambaran ini menekankan saling
kebergantungan satu anggota dengan anggota lainnnya, di tengah
perbedaan latar belakang, kultural dan sosial. Sebagai orang-orang yang
“Telah dibabtis menjadi satu tubuh dan kira semua diberi minum dan satu
Roh” (1Kor. 12:13), yang memiliki kesatuan yang lebih dalam dari pada
sckedar memiliki tujuan hidup yang sama.'® Kesatuan ide dari ketiga
pernyataan di atas adalah kesatuan gercja yang sesungguhnya hukar} dalam
bentuk organisasi tetapi satu di dalam rohani, di mana Yesus sebagai kepala
dari semuanya.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, Kuhl menekankan kata ekkiesia
dalam Matius 16:18 digunakan dalam arti jemaat secara keseluruhan, bukan
lokal1 Pernvataan senada disampaikan oleh Robinson, bahwa pada
awalnya kata ekkkesia lebih mengandung arti pertemuan orang-orang
pcrcnj;'a, bukan organisasi atau masyarakat, schingga ekklesia di dalam
Perjanjian Baru hanya mengacu kepada satu jemaat secara keseluruhan,
tanpa perlu menganggap adanya perbedaan antara gereja yang satu dcngﬂn‘
gereja yang lainnya.!* Hal ini berarti, ketika Yesus memilih Pci?'us I::eb:lga?
fondasi pertama jemaat, bukan dalam arti jemaat sebagai organisasi, tetapi
dalam homogenitas seluruh orang percaya. Dalam pengertian seperti m}lah
gereja mengalami kesatuan yang sesungguhnya, meskipun dapat terpisah
secara fisik, tetapi memiliki kesatuan di dalam Knstus.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bagaimana peranan
Petrus schagai fondasi pertama jemaat terhadap kesatuan gereja. Kitab
Kisah Para Rasul juga memberikan bukti-bukti mengenai peranan Petrus
dalam gereja mula-mula yang berhubungan dengan kesatuan gereja. Kisah
Para Rasul 2:8-10 mencatat tentang Petrus berkhotbah kepada banyak
orang dengan latar belakang kebangsaan yang berbeda. Khotbah ini
diberikan secara massal bagi banyak orang yang hadir di Yerusalem ketika
itu. Arrinya, ketika Petrus berkhotbah, sekalipun belum dalam konsep

155 ohn Stott, Satu Uniat {Malang: Literatur SAAT, 1997), 20. 4

14 Kamims Gambaran Alkitab, editor Leland Ryken, James C. Wilhoit
dan Tremper Longman 111 (Jakarta: Penerbit Momentum, 2011), 316.

155K uhl, Sefarah Gerega, Jilid 1, 41.

1D, W, B. Robinson, “Gereja,” Ensiklopedi Alkitab Masa Kint, Jilid 1,
A-L (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 332.
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kesatuan gereja, Petrus telah dipakai untuk melakukan penginjilan tanpa
dibatasi oleh latar belakang pendengar. Kemudian, Kisah Para Rasul 10
menyatakan dua hal mengenai Petrus. Pertama, Petrus dipakai sebagai
orang pettama yang membuka jalan bagi orang Yunani dan bangsa lainnya
untuk masuk dalam komunitas Kristen Yahudi. Kedua, Petrus adalah rasul
pertama membuka kerajaan Allah bagi bangsa asing.'” Demikian pula
Walls menyatakan bahwa, Petrus adalah rasul pertama yang dihubungkan
dengan penginjilan bagi bangsa-bangsa non-Yahudi (Kis. 10; bdk. 15:7),
scbagai contoh, dalam Galatia 2:11 Paulus menuliskan bahwa Petrus
herada di Anthiokia, yakni gereja pertama yang anggotanya sebagian besar
orang-orang non-Y ahudi. !5

Surat 1 Petrus dibuka dengan pernyataan, “Dari Petrus, rasul Yesus
IKristus, kepada orang-orang pendatang, yang tersebar di Pontus, Galatia,
Kapadokia, Asia Kecil dan Bitinia”. Kelima provinsi yang disebutkan
dalam ayat ini adalah provinsi vang tersebar di wilayah Romawi. Di
provinsi-provinsi tersebut terdapat tempat-tempart ibadah orang Yahudi.
Pelayanan Petrus bersifat terbuka terhadap semua bangsa non-Yahudi
petelah peristiwa di dalam Kisah Para Rasul pasal 10. Dalam suratnya,
Petrus menuliskan bahwa, “Kamu yang dulu bukan umat Allah, sckarang
menjadi umat Allah™ (1Ptr. 2:10). Orang-orang non-Yahudi yang dulunya
tidak mengenal Allah Israel telah menjadi umar Allah, sama seperti orang-
arang Yahudi yang mengenal Allah. Hal ini berarti, surat Petrus diberikan
hukan hanya bagi jemaat Yahudi di dalam lima jemaat tersebut, melainkan
bagi semua jemaat yang ada, sekalipun dengan latar belakang kultur dan
kebangsaan yang berbeda, memiliki kesatuan di dalam Kristus. Perbedaan
litar belakang memang tetap ada, tetapi tidak lagi menjadi halangan bagi
kebersatuan jemaat. Dengan demikian, sebagai batu fondasi pertama gereja,

WChe Puipit Commentary, editor H. D Spence dan Joseph 8. Exell,
(Mcl.ean: Macdonald Publishing Company, tnp. thn) 135.

USAL F. Walls, “Petrus Dalam Gereja Zaman Rasuli,” Ensiklopedi
MWhital Masa Kind, Jilid 2, M-Z, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih,

_EH by 257,
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Petrus mengajarkan dan mempraktikkan kesatuan gereja dalam jemaat
mula-mula,

Relevansi métpa dalam Konteks Masa Kini

Pemahaman mengenai Petrus sebagai batu fondasi pertama jemaat,
menjadi dasar bagi pertumbuhan dan kesatuan gereja. Penafsiran secara
utuh dan benar terkait hal ini dan dengan memahami penjelasan-penjelasan
Alkitab lainnya, mencegah perpecahan jemaat Allah. Apa yang dikerjakan
dan diajarkan rasul Petrus bagi jemaat mula-mula, mengenai pertumbuhan
dan kesatuan jemaat tetap relevan sampai sekarang. Semua orang percaya,
yang tergabung dalam bangunan rohani (1Ptr. 2:5), memiliki tanggung
jawab yang sama untuk meningkatkan pertumbuhan gereja dan menjaga
kesatuannya.

Gereja dahulu maupun sekarang adalah sama, yaitu himpunan orang-
orang yang menyembah Tuhan Yesus. Alkitab menyebutnya dengan istilah
ekkiesia tanpa menggunakan fersa atau bentuk wakru, Artinya, gereja yang
dimaksudkan adalah gereja yang esensinya tetap sama sckalipun secara
lahiriah mengalami pergantian. Fsensi yang bersifat kekal ini tidak
mengalami pengurangan tugas dan kewajibannya sebagai gereja Kristus
yang dipanggil untuk melayani Tuhan.

Dalam hal pertumbuhan gereja, gereja masa kini membawa warisan
berupa tugas dan kewajiban untuk bekerja sebagai mitra Allah untuk
pertumbuhan gereja-Nya, baik secara kualitas maupun kuantitas. Orang
percaya hendaknya tidak memandang kepada Petrus sebagai landasan
utama kekuatan untuk bertumbuh. Melainkan memandang kepada siapa
yang memberi kekuatan bagi fondasi tersebut dan siapa yang memberikan
pertumbuhan, yaitu Kristus. Osborne mengutp pernyataan Hauerwas,
bahwa tugas Petrus bukan untuk menyelamatkan dan mempertahankan
keberadaan gereja. Tugas Petrus adalah menjaga gereja tetap benar dalam
misinya, yaitu sebagai saksi bagi Kristus.!™ Jadi, Petrus adalah alat di tangan
Tuhan untuk mengerjakan misi-Nya, bagi pertumbuhan dan kesatuan
gercja.

19Grant R. Osborne, Fixegetical Commentary on the New Testament
(Grand Rapids: Zondervan, 2010), 631.
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Menurut Barclay, setiap orang percaya ditambahkan sabagai bagian
dari bangunan gercja Kristus, tetapi selama batu tersebur hanya tergeletak
tidak digunakan, maka tidak berguna. Untuk mencapa tujuannya, maka
batu tersebut harus diikutsertakan ke dalam bangunan gereja.'® Petrus
adalah rasul pertama yang dipakai untuk tujuan tersebut. Jika Petrus dapat
dipakai Allah sebagai fondasi pertama, itu bukanlah karena semata-mata
Petrus: mampu membangun iman yang membuat ia terpilih, tetapi karena
iman  yang dianugerahkan Allah kepadanya. Dengan iman itu pula
karakternya terbentuk menjadi kuat seperti batu karang. Dengan demikian,
jika Petrus yang oleh anugerah Allah mampu menjalankan fungsinya
sehagai batu fondasi pertama gereja bagi pertumbuhan gereja mula-mula,
maka setiap orang percaya masa kini, oleh angerah Allah juga mampu
untuk menjalankan peran masing-masing di dalam pertumbuhan gereja
masa kini.

Demikian pula dalam hal kesatuan gereja. Petrus sebagai batu fondasi
pertama adalah orang yang berasal dari bangsa Isracl yang secara umum
bersifat eksiusif karena merasa sebagai bangsa pilihan Allah. Ketika Petrus
datang kepada Yesus, sifat tersebut menjadi latar belakang pandangan
sosial - dalam  lingkungnnya. Namun kemudian, sebagai batu fondasi
pertama, Petrus menjalankan tugasnya untuk menyatukan bangsa-bangsa
non-Yahudi ke dalam iman yang sama, yaitu iman kepada Kristus melalui
pemberitaan Injil. Hal ini merupakan warisan teladan yang diberikan Petrus
bagl gereja sepanjang abad. Dalam pembahasan ini, Barclay mengatakan
biuhwa Petrus telah menerima hak isimewa yang hebat dan tanggung jawab
ving besar. Hal istimewa yang sama dan tanggung jawab yang sama juga
dhletakkan di atas bahu setiap orang percaya.'! Jadi, semua orang percaya
masa kini mewarisi teladan Petrus dalam mengajatkan dan menjaga
kewatuan gereja.

"“William Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari — Surat Yakobus,
12 Petrus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 312.
\William Barclay, Pemabaman Alkitab Setiap Hari — Injil Matius, Pasal

. 1128 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 233-234.
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Dalam kronologi waktu, gereja masa kini dilahirkan olch gereja masa
lalu. Sekalipun sccara organisasi mengalami perbedaan, tetapi esensi gereja
tetap sama selama gereja tersebut sungguh-sungguh menyembah Yesus
scbagai Tuhan. Jadi, gereja masa kini memiliki tanggung jawab yang sama
‘untuk mempertahankan kesatuannya. Perbedaan paham aliran di dalam
gereja, adalah perbedaan yang bersifat lahiriah, bukan rohani, tidaklah
harus menjadi sumber perpecahan, sebab gereja adalah bangunan rohani
milik Kristus, yaitu tubuh Kristus sendiri dan Yesus adalah kepala Gereja,
Dalam suratnya yang pertama, rasul Petrus mengpgambarkan  peranan
penting gereja bagi dunia, “Terapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat
yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendir, supaya
kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia, vang telah
memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib”
(IPtr. 2:9). Setiap orang percaya yang digambarkan dalam ayat ini, memiliki
peran masing-masing dan saling melengkapi. Gereja adalah tubuh Kristus
yang hidup dan satu.

Kesimpulan

Kata métpo adalah sebuah kata benda yang diterjemahkan dengan
frasa batu karang, batu besar, atau mek (Inggris). Kata benda ini dikenal di
dalam Perjanjian l.ama dan Perjanjian Baru dengan dua konotasi. Pertama,
sebagai kata benda biasa, yaitu untuk menunjuk batu karang yang besar
atau kecil scbagai bahan bangunan dan tempat perlindungan atau
perteduhan di padang gurun. Kedua, sebagai kata benda kiasan untuk
menggambarkan sifat yang kokoh, Allah sebagai tempat perlindungan dan
menggambarkan kekuatan pribadi Allah. Dalam Matius 16:18, kata TéTpe
menjadi perdebatan paling hangat sepanjang penafsiran Perjanjian Baru.
Persoalan utamanya terletak pada perbedaan arti wétpa, apakah berarti
Petrus menurut pendapat kaum Katolik Roma atau Yesus menurut kaum
Kristen Protestan. Untuk menemukan arti vang sebenarnya, maka masalah
ini harus dikaji berdasarkan teks asli Marius 16:18.

Berdasarkan hasil kajian gramatkal dan kesejarahannya, makna kata
métpe dalam Matius 16:18 adalah Petrus, yang dirujuk oleh pengakuan
imannya akan kemesiasan Yesus. Petrus adalah batu fondasi pertama yang
diletakkan oleh Yesus untuk membangun gereja-Nya dan Yesus adalah
Sang Pendiri Gereja tersebut. Fksistensi berdirinya gereja tersebut dijamin
olch janji Yesus, “alam maut tidak akan menguasainya” dan fakea bahwa
Yesus mengalahkan maut melalui kebangkitan Nya dari kematian, Sebutan
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métpo kepada Petrus karena Petrus adalah orang pertama yang benar-benar
mengenali kemesiasan Yesus dalam diri Yesus yang ketika it tidak
dipahami oleh umat Israel. Hal ini sama dengan Abraham dalam Perjanjian
lLama yang menjadi orang pertama percaya kepada Allah, maka ia menjadi
batu karang di mana umat Israel didirikan oleh Allah. Bukti-bukti Petrus
sebagai fondasi pertama dicatat dalam kitab Kisah Para Rasul melalui
perannya terhadap jemaat mula-mula dan penginjilannya terhadap bangsa
Yahudi dan non-Yahudi.

Penafsiran  kata  mérpe sebagai Yesus, umumnya meragukan
kepribadian Petrus, tetapi ada dua hal sanggahan terhadap hal ini. Pertama,
dyat-ayat Alkitab yang dijadikan referensi oleh para ahli tersebut cenderung
mengacu  kepada  pembicaraan mengenal Tuhan  sebagai Jurusclamat,
tempat pelindungan dan gambaran kekuatan Allah, Sedangkan Matius
16:18 secara khusus berbicara mengenai cikal bakal gereja pertama, Kedua,
Yesus sendiri memilih Petrus bukan berdasarkan kehebatan karakter
Petrus, tetapi oleh karena iman Petrus yang juga dianugerahkan Allah
kepadanya. Hal ini berart, semuanya berdasarkan kehendak dan kekuatan
Allah itu sendiri. Dengan demikian, penafsiran haruslah bersumber pada
Ayat utama. Sedangkan konteks ayat harus ditafsirkan berdasarkan ayat it
sendiri sebelum ditemukan kesinambungannya dengan ayat lain, Dengan
kata lain, satu ayat harus dibaca berdasarkan ayat itu sendiri, tidak
berdasarkan ayat yang lain sebelum jelas keterkaitannya,

Keberadaan Petrus, sang batu karang, sebagai fondasi pertama gereja,
fidaklah harus diartikan bahwa Petruslah vang menjadi dasar kekuatan
herdirinya gereja, sebab kekuatan berdirinya gereja tersebut bersumber dari
Yesus, Sang Pendiri gereja. Dengan demikian, orang percaya masa kini,
berdiei bersama dalam saru bangunan yang besar, yaitu gereja Kristus, tidak
berpijak pada Petrus sebagai sumber kekuatan, melainkan pada Yesus yang
Mmemberi kekuatan. Terpilihnya Petrus sebagai fondasi pertama gereja
Menunjukkan  bahwa Allah sungguh menghargai manusia ciptaan-Nya
engan cara menjadikannya sebagai rekan sckerja-Nya dalam melaksanakan
Wikt Nya. Pemahaman yang benar tentang hal ini scharusnya mendukung
pertumbuban dan kesatuan gercja, seperti yang pernah didoakan oleh

Tuhan Yesus.
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ABSTRACT

Smoking cigarette has been practicing by people for a long time ago
and it already become one of people life styles. Currently, smoking
cigarette has been a big issue in the world. Many publications have
reported the negative impacts of the cigarette to the human health, social
and nature environments. As a result, many countries, including Indonesia,
have made regulations due to cigarette impacts, such as not smoking in the
public areas and also no cigarette advertisement in social media and public
areas. Governments have given informations to people the reason why
they need to stop smoking. Nevertheless, still many pt'(1p|c kccp smoking
even disobey the regulations, likewise many Christans. This study aims to
know the response of many Christians due to those regulations. Would the
understanding of the salvations be a based decision not to smoke cigarette
and obey the government regulation? The study is using a quantitative
escriptive model. The sample was 140 adults Christians as members of
Z1BAOTH Church. The data were processed using linear regression
Product Moment Correlation. The results showed that 112 respondents
(80%) are non-smokers which consists 90 respondents never smoke
ciparette at all, and 22 respondents were smokers. The rest, 28 respondents
(20 %) are smokers. The smokers smoke 1-10 cigarettes/day. The study
proved that respondents have a well understanding of salvation aspects
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